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Sholawat dan salam selalu terlimpahankan keharibaan Rasulullah SAW Amanah ini 
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Pelukmu berkahi hidupku, diantara perjuangan dan tetesan doa malammu  
Dan sebait doa telah merangkul diriku, Menuju hari depan yang cerah 
Kini diriku telah selesai dalam studiku  
Dengan kerendahan hati yang tulus, bersama keridhaan-Mu ya Allah, 
Kupersembahkan karya tulis ini untuk yang termulia, Ayah dan Ibu 
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Semoga Allah beserta kita semuaUntuk tulusnya KASIH SAYANG ADIK  
BERADIK yang telah terjalin 
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Agus Rialdi, (2021): Penerapan Model Pembelajaran Situatuion-Based 
Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemahaman Konsep Siswa pada Mata Pelajaran 
Matematika di Kelas IV Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 014 Pulau Payung Kampar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep siswa pada mata pelajaran matematika melalui model pembelajaran 
situation-based learning di kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 014 Pulau 
Payung   Kampar.   Penelitian   ini   dilatarbelakangi   oleh   rendahnya   tingkat 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. 
Sedangkan Objek dalam penelitian ini adalah model pembelajaran situation-
based learning dan kemampuan pemahaman konsep siswa. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 
presentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan 
kemampuan pemahaman  konsep  siswa  sebelum  tindakan  hanya  mencapai  
51,89  dengan kategori cukup karena berada pada rentang 41-60, setelah 
dilakukan tindakan pada siklus  I  meningkat  menjadi    67,80  dengan  kategori  
baik  karena  berada  pada rentang 61-80, dan pada siklus II meningkat menjadi 
81,82 dengan kategori baik sekali karena berada pada rentang 81-100. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa  penerapan  model  pembelajaran  siuation-
based  learning  dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada 
mata pelajaran matematika  di  kelas  IV  Sekolah  Dasar  Muhammadiyah  014  
Pulau  Payung Kampar. 
 










Agus Rialdi, (2021): Application of Situatuion-Based Learning Model to 
Improve Students’ Concept Understanding Ability in 
Mathematics in Class IV Muhammadiyah Elementary 
School 014 Pulau Payung Kampar 
 
This study aims to determine the improvement of students’ conceptual 
understanding skills in mathematics through a situation-based learning model in 
class IV Muhammadiyah 014 Elementary School, Pulau Payung Kampar.  This 
research was motivated by the low level of students' understanding of 
mathematical concepts.  This research is a classroom action research.  The 
subjects in this study were teachers and students.  Meanwhile, the object of this 
research is the situation-based learning model and the students' conceptual 
understanding ability.  Data collection techniques in this study were observation, 
tests and documentation.  While the data analysis technique used is descriptive 
quantitative with a percentage.  Based on the results of the research and data 
analysis, it shows that the students' concept understanding ability before the 
action only reached 51.89 with a sufficient category because it was in the 41-60 
range, after taking action in the first cycle it increased to 67.80 in the good 
category because it was in the range 61-80  , and in the second cycle it increased 
to 81.82 in the very good category because it was in the range 81-100.  Thus it 
can be concluded that the application of the equation-based learning model can 
improve the ability of students to understand concepts in mathematics in grade IV 
Muhammadiyah Primary School 014 Pulau Payung Kampar. 
 












 Agus Rialdi ،(2021):  تطبيق منوذج التعلم القائم على الوضع لتحسني فهم
الطالب للقدرة يف الرياضيات يف الصف الرابع املدرسة 
  410احملمدية االبتدائية 
  
للطالب يف الرياضيات هتدف ىذه الدراسة إىل حتديد حتسني مهارات الفهم املفاىيمي 
االبتدائية ،  410من خالل منوذج التعلم القائم على املوقف يف الصف الرابع احملمدية 
بوالو بايونغ كامبار.  كان الدافع وراء ىذا البحث ىو اخنفاض مستوى فهم الطالب 
للمفاىيم الرياضية.  ىذا البحث عبارة عن حبث إجرائي يف الفصل الدراسي.  كانت 
ات يف ىذه الدراسة من املعلمني والطالب.  ويف الوقت نفسو ، فإن اهلدف من املوضوع
ىذا البحث ىو منوذج التعلم القائم على املوقف وقدرة الطالب على الفهم املفاىيمي.   
كانت تقنيات مجع البيانات يف ىذه الدراسة املالحظة واالختبارات والتوثيق.  بينما 
ة وصفية كمية بنسبة مئوية  بناًء على نتائج البحث تقنية حتليل البيانات املستخدم
وحتليل البيانات ، ُيظهر أن قدرة الطالب على فهم املفاىيم قبل اإلجراء تصل فقط إىل 
، بعد اختاذ إجراء يف الدورة األوىل  04-01بفئة كافية ألهنا تقع يف نطاق  91.15
، ويف الدورة الثانية  14-01يف الفئة اجليدة ألهنا يف النطاق  08.14تزداد إىل 
.  وبالتايل 144-11يف فئة جيدة جًدا ألهنا كانت يف النطاق  11.18ارتفعت إىل 
ميكن استنتاج أن تطبيق منوذج التعلم املعتمد على املعادلة ميكن أن حيسن قدرة الطالب 
  410على فهم املفاىيم يف الرياضيات يف الصف الرابع االبتدائي احملمدية 
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A. Latar Belakang 
Pemahaman merupakan kemampuan siswa untuk mengerti atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat untuk kemudian 
mampu memberikan gambaran, contoh dan penjelasan yang lebih luas dan 
memadai atas apa yang telah diketahuinya, dan dapat mengomunikasikannya 
kepada orang lain.
1
 Pemahaman sangat dibutuhkan siswa dimana tanpa 
pemahaman siswa tidak akan dapat merefleksi pemahaman yang telah ia 
dapatkan.  
Model pembelajaran Situation-based learning (SBL) merupakan suatu 
model pembelajaran matematika yang baru dikenal dalam dunia pendidikan, 
model pembelajaran SBL merupakan model pembelajaran kontrusitivistik 
untuk membangun konsep dengan mempelajari apa yang terkandung dalam 
situasi. Model pembelajaran ini baru dikenalkan oleh Isrok’atun pada tahun 
2012. Konsep pembelajaran SBL ini merupakan adaptasi/modifikasi dan 
mengembangan dari pembelajaran Situated Creation and Problem Based 
Instruction (SCPBI) yang berkembang di Shanghai-Cina pada sekitar tahun 
2007. Seperti yang diketahui bahwa China (Shanghai) merupakan negara 
terbaik dalam sistem pendidikannya.
2
 Pembelajaran SCPBI yang diterapkan di 
                                                             
1
Budi Febriyanto, dkk., Peningkatan Pemahaman Konspep Matematis Melalui 
Penggunaan Media Kantong Bergambar Pada Materi Perkalian Bilangan Di Kelas II Sekolah 
Dasar, (Jurnal Cakrawala Pendas Vol. 4 No.2, Juli 2018), hlm 34. 
2
Intan Larawati, Isrok’atun dan Diah Gusrayani. Penerapan Model Situation-Based 
Learning Pada Materi Sifat-sifat Dan Jaring-Jaring Bangun Ruang Sederhana Di Kelas IV Sdn 





China yaitu sebagai kajian atas ketidakseimbangan antara tuntutan kurikulum 
dengan aplikasi dalam pembelajaran matematika.
3
 
Ketidaksesuaian antara tuntutan kurikulum  yang diharapkan, dengan 
yang terjadi di lapangan atau dalam kegiatan pembelajaran matematika 
disekolah, dimana salah satu tuntutan kurikulum yaitu siswa dapat 
memecahkan masalah, namun kenyatannya siswa masih kesulitan dalam 
memecahkan masalah dikarenakan ia tidak memahami permasalahan secara 
utuh, dengan kata lain siswa hanya sebatas menjawab masalah tersebut dengan 
simbol matematika yang ada.
4
 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit 
oleh siswa, karena tidak hanya sekedar menjawab pertanyaan yang bisa 
langsung dijawab seperti di pelajaran lain, sehingga siswa diharuskan 
memecahkan permasalahan terlebih dahulu sebelum menjawab soal yang 
diberikan, tetapi sebelum memecahkan masalah tersebut, siswa harus paham 
akan persoalan tersebut. Selain itu siswa masih menganggap bahwa 
matematika adalah pelajaran yang abstrak karena dalam pelajaran matematika 
tidak tampak kaitannya dalam kehidupan sehari-hari, cara penyajiannya yang 
monoton dari konsep abstrak menuju ke konkret atau nyata, selain itu mereka 
belum dilibatkan secara aktif, sehingga mereka menjadi bosan. 
Matematika terdiri dari berbagai konsep yang tersusun secara hierarkis, 
sehingga pemahaman terhadap konsep-konsep matematika merupakan bagian 
yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Kesalahan konsep dari 
                                                             
3
Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-model pembelajaran matematika. (Jakarta: PT 
Bumi Aksara 2019), hlm 133. 
4





pengetahuan saat disampaikan guru kepada siswanya bisa berakibat kesalahan 
pengertian dasar yang berkesinambungan dan berdampak pada kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika, sehingga hal tersebut akan 
terbawa sampai ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Ini disebabkan karena 
materi dalam matematika saling berkaitan dan berkesinambungan, sehingga 
untuk mempelajari salah satu topik di tingkat lanjutan harus memiliki 
pengetahuan dasar atau pengetahuan prasyarat terlebih dahulu yaitu penalaran 
yang dituangkan dalam pelajaran matematika. 
Secara khusus tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar dan 
Menengah tertuang dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan bahwa: 
Tujuan mata pelajaran matematika di Sekolah untuk jenjang Sekolah Dasar 
dan Menengah adalah agar siswa mampu: (1) Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; 
(2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) 
Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) Memiliki sikap menghargai 





perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah.
5
 
Sesuai dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu 
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan 
mengaplikasikan konsep. Pemahaman konsep adalah landasan penting untuk 
menyelesaikan persoalan-persoalan matematika, karena kemampuan 
pemahaman konsep siswa pada topik tertentu dipengaruhi oleh pemahaman 
konsep siswa pada topik sebelumnya. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 014 Pulau Payung Kampar di kelas IV, Proses pembelajaran 
pada mata pelajaran matematika masih di dominasi oleh guru, dan metode 
pembelajaran secara konvesional, guru hanya menggunakan metode seperti 
ceramah, tanya jawab dan diskusi. Hal ini memunculkan situasi belajar yang 
pasif bagi siswa. Siswa hanya duduk, mendengarkan, dan mencatat materi 
yang disampaikan oleh guru, sehingga mengakibatkan pemahaman konsep 
siswa menjadi rendah dan memunculkan paradigma bahwa matematika 
merupakan pelajaran yang sulit dipahami dan membosankan. hal tersebut 
terlihat dari gejala-gejala  berikut ini:
6
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1. Dari 22 orang siswa, hanya 8 orang atau 36,36% siswa yang mampu 
menyatakan ulang sebuah konsep terkait materi pelajaran keliling dan luas 
bangun datar. 
2. Dari 22 orang siswa hanya 7 orang atau 31,81% siswa yang mampu 
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat keliling dan luas 
bangun datar. 
3. Dari 22 orang siswa, hanya 8 orang atau 36.36% siswa yang mampu 
memberikan contoh dan non-contoh dari konsep kelilng dan luas bangun 
datar. 
4. Dari 22 orang siswa, hanya 6 orang atau 27,27% siswa yang mampu 
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis yang disajikan 
dalam bentuk soal pada materi keliling dan luas bangun datar. 
Berdasarkan gejala-gejala yang terjadi di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
014 Pulau Payung Kampar bahwa pemahaman konsep siswa rendah dan pada 
saat proses pembelajaran guru hanya menggunakan metode seperti ceramah, 
tanya jawab dan diskusi. Melihat rendahnya pemahaman konsep siswa pada 
mata pelajaran matematika tersebut, guru telah melakukan berbagai upaya 
perbaikan, beberapa upaya yang telah dilakukan guru adalah memberikan 
tugas tambahan berupa pekerjaan rumah dan guru mengulang kembali materi 
yang kurang dipahami siswa setelah proses pembelajaran serta menanyakan 
kembali pengetahuan siswa terhadap materi yang sudah dipelajari pada 






Oleh karena itu, peneliti melakukan upaya lain untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 
Situation-Based Learning (SBL). Model ini dirancang sebagai jembatan untuk 
menghubungkan konsep matematika abstrak, dengan situasi yang bersifat 
konkret atau nyata dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga  pemahaman 
konsep siswa akan bertahan lebih lama.
7
  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa dengan judul: Penerapan 
Model Pembelajaran Situation-Based Learning Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Mata Pelajaran 
Matematika Di Kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 014 Pulau 
Payung Kampar. 
 
B. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan dan memahami pokok 
kajian dalam penelitian ini, maka peneliti memandang pengertian dan 
pemahaman pada istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian, Istilah-
istilah yang digunakan adalah antara lain: 
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1. Model Pembelajaran Situation-Based Learning (SBL) merupakan model 
pembelajaran konstruktivistik untuk membangun konsep dengan 
mempelajari apa yang terkandung dalam suatu situasi.
8
 
2. Pemahaman merupakan kemampuan siswa untuk mengerti atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat untuk 
kemudian mampu memberikan gambaran, contoh dan penjelasan yang 
lebih luas dan memadai atas apa yang telah diketahuinya dan dapat 
mengomunikasikannya kepada orang lain.
9
 
3. Pemahaman Konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan 
sejumlah materi pelajaran, tetapi mampu menggunakan kembali dalam 
bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 
maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Bagaimana Penerapan 
Model Pembelajaran Situation-Based Learning dapat Meningkatkan 
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di 
Kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 014 Pulau Payung Kampar?” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika di 
kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 014 Pulau Payung Kampar 
melalui model pembelajaran Situation-Based Learning (SBL). 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu sebagai 
berikut: 
a. Bagi Sekolah 
1) Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai suatu masukan dalam rangka  peningkatan kualitas 
pendidikan pada mata pelajaran matematika. 
2) Sebagai salah satu masukan dan untuk meningkatkan prestasi 
sekolah dan mutu pendidikan. 
3) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 
b. Bagi Guru  
1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 
yang efektif. 





c. Bagi Siswa 
1) Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman bagi siswa 
2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 
pembelajaran di kelas. 
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian studi S1 penulis di 
Prodi PGMI FTK UIN Suska Riau serta menambah wawasan 
penulis tentang cara meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep melalui model pembelajaran Situation-based Learning.  
2) Sebagai salah satu usaha untuk memperdalam dan memperluas 






A. Kerangka Teoritis 
1. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Joyce & Weil dalam (Ardana, wisna, dan hendra) 
mengemukakan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka 
konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar siswa untuk mencapai tujuan 
tertentu serta berfungsi sebagai pedoman dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran.
11
 Model pembelajaran mengacu pada 
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya 
tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.
12
 Selanjutnya 
daryanto menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan istilah 
yang digunakan untuk mengambarkan penyelenggaraan proses belajar 
mengajar dari awal sampai akhir. Model pembelajaran sudah 




Banyak model pembelajaran telah dikembangkan oleh guru yang 
pada dasarnya untuk memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
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memahami dan menguasai suatu pengetahuan atau pelajaran tertentu. 
Model pembelajaran berfungsi sebagai alat komunikasi yang penting 
bagi guru untuk memberi arah dalam pendesainan pembelajaran dalam 
rangka membantu peserta didik mencapai berbagai tujuan serta 
mencapai hasil yang baik. Artinya fungsi model pembelajaran adalah 




Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 
secara khas oleh seorang guru di dalam kelas. Model pembelajaran 
dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model 
pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dalam 
proses pembelajaran. 
 
b. Model Pembelajaran Situation-Based Learning 
Model pembelajaran SBL merupakan model pembelajaran 
konstruktivistik untuk membangun konsep dengan mempelajari apa 
yang terkandung dalam suatu situasi. Situation-based learning 
dijadikan sebagai suatu pendekatan baru yang kuat dan fleksibel dalam 
membangun paradigma pembelajaran yang konstruktivistik.
15
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Model pembelajaran SBL dapat dijadikan sebagai jembatan 
untuk menghubungkan konsep matematika abstrak, dengan situasi 
yang bersifat konkret atau nyata dalam kehidupan sehari-hari. Konsep 
matematika yang terdiri dari simbol-simbol abstrak dapat dikemas 
melalui situasi yang ada didunia nyata dalam pembelajaran dikelas.
16
 
Tujuan dari pembelajaran SBL adalah untuk mengembangkan 
kemampuan siswa dalam problem posing, problem understanding dan 
problem solving dalam sudut pandang matematika. Penyajian situasi 
dijadikan sebagai stimulus yang dilakukan oleh guru dalam 
merangsang siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Melalui sebuah 
situasi yang disajikan, siwa dapat menganalisis adanya masalah 




c. Langkah-langkah Model Pembelajaran SBL 
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran 
SBL adalah sebagai berikut:
18
 
1) Tahap Creating Mathematical Situations 
Pada tahap ini guru melakukan observasi dan analisis konteks 
untuk membuat kreasi situasi yang akan diberikan kepada siswa. 
Guru mengkreasi situasi yang bersifat matematis sehingga 
memberikan inspirasi kepada siswa dan membuat siswa ragu 
sehingga menimbulkan pertanyaan. 
2) Tahap Posing Mathematical Problem 
Tahapan ini adalah inti dari proses pembelajaran. Pada tahap ini 
siswa melakukan proses menyelidiki dan menduga (probe dan 
guess) atas situasi yang dikreasi guru sehingga nanti siswa 
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mengemukakan berbagai pertanyaan. Pertanyaan yang 
diharapkan yaitu bersifat matematis, karena tidak menutup 
kemungkinan bahwa siswa juga akan mengemukakan pertanyaan 
nonmatematis. Selain itu, siswa juga dapat mengemukakan 
pertanyaan dari yang bersifat mudah sampai kompleks sekalipun. 
Kegiatan ini dapat menjadi evaluasi bagi guru untuk melihat 
sejauh mana ketertarikan dan rasa ingin tahu siswa serta 
pengetahuan yang sudah dimiliki dan tingkat penguasaan siswa 
terhadap materi yang diajarkan. Pada tahap ini tugas guru 
menurut Herrington & Oliver dalam (Shofia Annisa Ratnasari) 
yaitu memberikan keterampilan, strategi dan menjadi perantara 
kepada siswa yang tidak mampu untuk menyelesaikan tugas. 
Secara bertahap, dukungan (scaffolding) tersebut dihapus sampai 
siswa mampu menyelesaikan sendiri. Teknik scaffolding 
dilakukan dengan cara memberi petunjuk/arahan untuk 
menyelesaikan tugas tapi tidak secara langsung. Jadi pada 
tahapan ini guru berperan sebagai fasilitator. 
3) Tahap Solving Mathematical Problem 
Tahapan ini merupakan tujuan pembelajaran SBL. Pada tahap ini 
siswa membuat strategi-strategi penyelesaian yang mungkin 
untuk memecahkan masalah yang sudah dibuat pada tahap 
sebelumnya. Guru dan siswa pada tahap ini haruslah kreatif 
karena guru dan siswa bersama-sama memilih kira-kira persoalan 
mana saja yang perlu dilanjutkan dimulai dari pertanyaan mudah 
hingga kompleks pada proses penyelesaiannya sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai. Dalam memecahkan masalah yang ada, 
kemungkinan siswa akan memunculkan hal-hal yang terkait 
dengan spontanitas, intuisi, orisinalitas, serta bersifat garis besar 
dan belum detail. Oleh karena itu, pada tahap ini guru juga tetap 
membantu siswa melalui teknik scaffolding. 
4) Tahap Applying Mathematics 
Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dalam SBL. Tahap 
applying mathematics merupakan suatu tahapan di mana siswa 
diharapkan melalui proses belajar dan menerapkan (learn and 
apply) dapat menerapkan konsep, aturan, serta rumus (yang telah 
ditemukan) tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini 
tugas guru adalah menyediakan situasi atau masalah yang dapat 
memfasilitasi siswa menerapkan pengetahuan yang 
ditemukannya. Malloy dalam (Shofia Annisa Ratnasari) 
mengatakan bahwa “Ketika siswa menerapkan pengetahuan 
matematikanya dalam beberapa situasi, mereka belajar untuk 
berpikir secara kritis tentang berbagai persoalan dalam kehidupan 








d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran SBL   
1) Kelebihan  
Beberapa keunggulan yang dimiliki model pembelajaran 
SBL, adalah sebagai berikut:
19
 
a) Dapat meningkatkan kesadaran siswa akan adanya masalah 
matematis  
b) Siswa akan lebih aktif mengikuti setiap kegiatan dalam 
pembelajaran. Hal itu karena kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan menuntut siswa untuk dapat berinteraksi dengan 
guru, teman kelompoknya, maupun media ajar. Selain itu, 
siswa diarahkan untuk dapat melaporkan setiap bagian dalam 
LKPD setelah selesai dikerjakan. 
c) Dari situasi yang disajikan, siswa dilatih untuk lebih peka dan 
menyadari permasalahan yang ada di lingkungannya.  
d) Sebelum merumuskan masalah, siswa harus mengumpulkan 
informasi-informasi dari suatu situasi. Hal ini dapat 
mengembangkan kemampuan Siswa dalam mengamati 
situasi.  
e) Dapat melatih kemampuan problem posing siswa. 
f) Dapat mengembangkan kemampuan menyusun kalimat 
tanya, pada tahapan posing mathematical problem.  
g) kegiatan siswa dalam problem posing dapat menjadi bahan 
evaluasi bagi guru. 
h) Selain merumuskan masalah matematis, siswa harus dapat 
menyelesaikan masalah mengembangkan yang telah 
dirumuskannya. Hal ini dapat meningkatkan Kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 
i) Siswa akan lebih termotivasi ketika menyelesaikan 
permasalahan yang dimunculkan sendiri.  
j) Guru tidak memberikan konsep matematika secara langsung, 
namun dengan membimbing siswa melalui teknik scaffolding 
sehingga siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri. 
k) Pembelajaran SBL dilaksanakan dengan pembelajaran 
berkelompok sehingga dapat melatih siswa untuk bekerja 
sama dan menjadi tutor sebaya. 
l) Melatih kemampuan creative problem solving matematis. 
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Selain terdapat faktor pendukung, model pembelajaran SBL 
memiliki faktor yang menghambat dalam pembelajaran yaitu:
20
 
a) Terdapat siswa yang belum memahami dan menguasai materi 
prasyarat. Materi yang telah dipelajari menjadi prasyarat 
dalam memahami materi selanjutnya. Apabila materi 
sebelumnya belum dipahami, siwa akan kesulitan dalam 
membangun materi yang dipelajari dan berdampak pada 
kelancaran pembelajaran. Oleh karena itu, kurangnya 
pemahaman terhadap materi sebelumnya dapat menjadi 
penghambat proses pembelajaran 
b) Siswa Belum Terbiasa dengan Pembelajaran Konstruktivistik 
Kegiatan belajar konstruktivistik masih jarang diterapkan 
dalam proses pembelajaran. Kegiatan belajar masih 
berorientasi pada guru. Siswa tidak terbiasa belajar secara 
mandiri. Penerapan pembelajaran konstruktivistik 
memerlukan suatu pembiasaan sehingga siswa mampu 
belajar secara mandiri.  
c) Kalimat perintah dalam LKPD yang kurang dimengerti 
siswa, Bahan ajar LKPD yang digunakan disusun 
berdasarkan tahapan pembelajaran SBL. Tahapan 
pembelajaran SBL mengarahkan siswa pada kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Akan tetapi, terkadang bahasa yang 
digunakan dalam LKPD masih sulit dipahami siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar berpikir tingkat tinggi. 
Pengunaan bahasa yang sulit dimengerti, menjadi 
penghambat dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan siswa 
pun menjadi terhambat. 
d) Kurangnya Fokus Siswa dalam Pembelajaran Selama proses 
pembelajaran, konsentrasi belajar siswa menjadi kunci dalam 
kelancaran pembelajaran. Pembelajaran SBL diterapkan 
dengan cara berdiskusi dan kerja kelompok. Saat melakukan 
kegiatan tersebut, terkadang siswa masih mengobrol dengan 
temannya di luar materi atau diskusi belajar atau ada siswa 
yang keluar kelas saat pembelajaran. Hal ini menandakan 
konsentrasi siswa masih belum terfokus. Kurangnya 
konsentrasi siswa dapat menghambat kegiatan pembelajaran 
dan kegiatan belajar siswa yang lain. Siswa menjadi 
terhambat melakukan dan menyelesaikan tahapan 
pembelajaran SBL. 
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2. Pemahaman Konsep 
a. Pengertian Pemahaman Konsep 
Pemahaman merupakan salah satu tujuan penting dalam 
pembelajaran matematika. Pemahaman berasal dari akar kata paham, 
yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti sebagai 
pengetahuan banyak, pendapat, aliran, mengerti benar. Pemahaman 
dalam proses pembelajaran berarti siswa dapat mengerti apa yang telah 
diajarkan oleh guru. Pemahaman merupakan tingkat kemampuan yang 
mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi 
serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini siswa tidak hanya hafal 




Konsep Menurut Rosser (Dedy, Eva, dan Indra) adalah suatu 
abstraksi yang mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, 
atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama. 
Konsep merupakan penyajian-penyajian internal dari stimulus. Konsep 
merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tiggi untuk 
merumuskan prinsip dan generalisasi. Dengan demikian konsep 
merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang 
dinyatakan dalam definisi, hukum dan teori.
22
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Bloom dalam (Dedy, Eva, dan Indra) mengatakan pemahaman 
konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti 
mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam bentuk 
yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi, dan mampu 
mengaplikasikannya.  
Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau 
kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar 
matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep 
matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
23
 Pemahaman konsep 
yang dimiliki oleh siswa dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan yang ada kaitan dengan konsep yang dimiliki. Dalam 
pemahaman konsep siswa tidak hanya sebatas mengenal tetapi siswa 
harus dapat menghubungkan satu konsep dengan konsep yang lain.  
Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep matematika 
menurut NCTM dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam:
 24
 
1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tertulis. 
2) Mengidentifikasi, membuat contoh dan bukan contoh. 
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3) Menggunakan model, diagram, dan simbol-simbol untuk 
mempresentasikan suatu konsep. 
4) Mengubah suatu bentuk presentasi ke dalam bentuk lain. 
5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 
6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 
menentukan suatu konsep. 
7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 
b. Indikator Pemahaman Konsep 
Instrumen penilaian yang mengukur seorang siswa memiliki 
kemampuan pemahaman konsep matematika harus mengacu pada 
indikator pemahaman konsep. Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen 
Depdiknas No. 506/C/PP/2004 indikator yang menunjukkan 
pemahaman konsep antara lain adalah:
 25
 
1) Menyatakan ulang sebuah konsep, yaitu mampu menyebutkan 
definisi berdasarkan konsep esensial yang dimiliki oleh sebuah 
objek. 
2) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya) yaitu mampu menganalisis suatu objek dan 
mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat atau ciri-ciri tertentu 
yang dimiliki sesuai dengan konsepnya. 
3) Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep yaitu mampu 
memberikan contoh lain dari sebuah objek baik untuk contoh 
maupun non contoh. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis yaitu mampu menyatakan suatu objek dengan 
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berbagai bentuk representasi, misalkan dengan mendaftarkan 
anggota dari suatu objek. 
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
yaitu mampu mengkaji mana syarat perlu dan syarat cukup yang 
terkait dengan suatu objek. 
6) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
yaitu mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis sebagai suatu logaritma pemecahan 
masalah. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep 
Reed dalam (Almira Amir) menyebutkan ada dua faktor penting 
yang mempengaruhi pemahaman konsep dalam pembelajaran 
matematika, yaitu individu (siswa) dan isi/materi:
26
 
1) Individu (prior knowledge of the reader) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang (individu) sebelumnya dan 
tujuannya bagaimana ia menentukan apa yang relevan, membuat 
dugaan, dan mengambil fakta yang tidak secara langsumg ada 
dalam materi. Perspektif yang dimiliki individu juga sangat 
mempegaruhi jenis informasi yang akan diingat kembali oleh 
individu. Jika individu memahami sebuah materi dalam 
matematika dan kemudia berusaha untuk memikirkan ide dari 
materi tersebut dengan perspektif yang baru, individu tersebut 
akan dapat mengingat kembali ide yang tidak dapat mereka ingat 
kembali dengan perspektif lama. 
Selain itu yang mempengaruhi pemahaman akan materi adalah 
kapasitas, kemampuan, pengetahuan dan pengalaman individu 
(siswa). Kapasitas kognitif (seperti atensi, memori, kemampuan 
analisa kritis, visualisasi), motivasi (ketertarikan akan mataeri 
dan self-efficacy), dan beragam pengetahuan individu 
(pengetahuan akan topic materi, pengetahuan linguistic dan 
pengetahuan akan strategi untuk memahami) juga merupakan 
karakterisitik dalam diri individu yang turut mempengaruhi 
proses pemahaman materi. 
2) Organisasi materi 
Fitur teks atau wacana memiliki dampak yang besar terhadap 
pemahman seseorang. Pemahaman tidak terjadi hanya dengan 
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penggalian makna secara sederhana dari materi teks. Teks 
wacana bisa sulit atau mudah, tergantung factor-faktor yang 
melekat dalam teks. Kosakata dalam materi teks dan struktur 
linguistic di dalamnya, serta gaya wacana juga berinteraksi 
dengan pengetahuan individu. Ketika banyak factor dari materi 
teks tidak cocok dengan pengetahuan dan pengalaman individu, 




3. Hubungan Model Pembelajaran Situation-Based Learning (SBL) 
dengan Pemahaman Konsep 
Agar matematika mudah dipahami siswa maka diperlukan adanya 
inovasi dalam pembelajaran matematika dengan tetap memperhatikan 
prinsip dasar belajar dan pembelajaran matematika. Untuk dapat 
melakukan pembelajaran inovatif dalam pembelajaran matematika 
sehingga pembelajarannya menjadi efektif, maka guru perlu memahami 




Model pembelajaran Situation-Based Learning (SBL) merupakan 
model pembelajaran kontrukstivistik untuk membangun konsep dengan 
mempelajari apa yang terkandung dalam suatu situasi. Model 
pembelajaran Situation-Based Learning dapat dijadikan sebagai jembatan 
untuk menghubungkan konsep matematika abstrak, dengan situasi yang 
bersifat konkret atau nyata dalam kehidupan sehari-hari.
28
 
Berdasarkan teori di atas bahwa model pembelajaran Situation-Based 
Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
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B. Penelitian Yang Relevan 
1. Shofia Annisa Ratnasari, pada tahun 2019 dengan judul “Situation-Based 
Learning (SBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis 
Matematis Siswa SMP” Hasil penelitian mengatakan bahwa peningkatan 
kemampuan berfikir kritis matematis siswa yang mendapat SBL lebih 
tinggi secara signifikan daripada yang mendapat pembelajaran 
konvensional.
29
 Persamaan penelitian Shofia Annisa Ratnasari dengan 
peneliti sama-sama meneliti tentang model pembelajaran SBL. Sedangkan 
Perbedaannya Shofia Annisa Ratnasari meningkatan kemampuan berfikir 
kritis matematis, sedangkan peneliti meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep siswa. 
2. Budi Febriyanto, Yuyun Dwi Haryanti dan Oom Komalasari, pada tahun 
2018 dengan judul “Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis Melalui 
Penggunaan Media Kantong Bergambar Pada Materi Perkalian Bilangan 
Di Kelas II Sekolah Dasar Simpeureum” Hasil penelitian mengatakan 
bahwa penggunaan media kantong bergambar dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematis siswa kelas II SDN Simpeureum I. Hal ini 
ditunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa pada siklus 
pertama tingkat ketuntasan siswa mencapai 40%, siklus kedua meningkat 
menjadi 66,67% dan pada siklus ketiga meningkat menjadi 80%. Kriteria 
ketuntasan dalam penelitian ini adalah 75%.
30
 Persamaan penelitian Budi 
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Febriyanto, Yuyun Dwi Haryanti dan Oom Komalasari dengan peneliti 
sama-sama meneliti peningkatan pemahaman konsep. Sedangkan 
Perbedaannya Budi Febriyanto, Yuyun Dwi Haryanti dan Oom 
Komalasari menggunakan media kantong bergambar sedangkan Peneliti 
menggunakan model pembelajaran Situation-Based Learning. 
3. Winda Afrina, pada tahun 2020 dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Konsep Matematika Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 001 Sawah 
Kecamtan Kampar Utara” Hasil penelitian mengatakan bahwa model 
pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa. Hal ini ditunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
konsep siswa siklus pertama 70,25% dan pada siklus kedua meningkat 
menjadi 85,75%.
31
 Persamaan penelitian Winda Afrina dengan peneliti 
sama-sama meneliti peningkatan pemahaman konsep. Sedangkan 
Perbedaannya Winda Afrina menggunakan model pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) sedangkan peneliti menggunakan model pembelajaran 
Situation-Based Learning. 
Berdasarkan paparan data penelitian relevan yang telah penulis 
kemukakan diatas dapat ditegaskan bahwa: 
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1. Penelitian yang saya ajukan tidak sama dengan penelitian yang telah 
ada sebelumnya. 
2. Penelitian yang saya ajukan ini pantas dan layak diajukan untuk 
dilakukan penelitian yang berbentuk skripsi karena belum ada 
penelitian yang sama yang telah dilakukan peneliti sebelumnya. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan peneliti maka dapat 
diambil suatu kerangka berfikir yaitu melihat rendahnya kemampuan 
pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika dan guru telah 
melakukan berbagai upaya perbaikan, beberapa upaya yang telah dilakukan 
guru adalah memberikan tugas tambahan berupa pekerjaan rumah dan guru 
mengulang kembali materi yang kurang dipahami siswa setelah proses 
pembelajaran. Namun upaya yang dilakukan guru tersebut belum juga 
mencapai hasil yang diharapkan. 
Pembelajaran Matematika dikatakan berhasil apabila sebagian siswa 
telah mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun 
KKM mata pelajaran Matematika yang telah ditetapkan Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 014 Pulau Payung adalah 75. Tetapi pada kenyataannya 
masih banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM. 
Penggunaan model pembelajaran Situation-Based Learning (SBL) ini 
siswa akan lebih mudah memahami materi yang didapatnya, Karena model 
pembelajaran ini membuat susasana situasi belajar matematika yang 





diantara siswa karena dikelompokkan dalam kelompok yang heterogen. Siswa 
akan lebih mudah memahami dan lebih mengerti materi yang telah 
dipelajarinya tersebut sehingga diharapkan pemahaman siswa pada mata 







Gambar III.1: Kerangka Berpikir Model Pembelajaran Situation-Based 
Learning 
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja32 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru terhadap penerapan model 
pembelajaran Situation-Based Learning adalah sebagai berikut: 
1) Guru membuat/mengkreasi situasi matematis yang dapat 
merangsang siswa untuk bertanya dalam konteks pertanyaan 
matematis. 
2) Guru membimbing siswa dengan memberikan arahan/petunjuk 
untuk mengamati dan menggali informasi apa saja yang terdapat 
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pada situasi yang disajikan sehingga menimbulkan pertanyaan 
bagi siswa. 
3) Guru bersama siswa memilih level masalah yang ada dan 
memilih masalah manakah yang sekiranya perlu ditindaklanjuti 
untuk diselesaikan. 
4) Guru menyediakan situasi atau masalah yang dapat memfasilitasi 
siswa menerapkan pengetahuan yang ditemukannya. 
b. Aktivitas Siswa 
Adapun yang menjadi indikator aktivitas belajar siswa dengan 
penerapan model pembelajaran situation-based learning adalah: 
1) Siswa mengobservasi dan mengidentifikasi materi ajar dari 
situasi matematis yang disajikan guru 
2) Siswa menyelidiki dan menduga situasi yang disajikan oleh guru 
dan menebak informasi apa saja yang dapat digali dari situasi 
tersebut, kemudian merubahnya menjadi kalimat tanya. 
3) Siswa membuat strategi penyelesaian yang mungkin untuk 
memecahkan masalah yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. 
4) Siswa menyelesaikan masalah berdasarkan, aturan, serta rumus 
(yang telah ditemukan) tersebut dalam pembelajaran yang telah 
dilalui. 
2. Indikator Hasil Pemahaman Konsep 
Adapun indikator pemahaman konsep yaitu:
33
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a. Menyatakan ulang sebuah konsep pada materi pelajaran 
matematika. 
b. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya). 
c. Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep. 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis. 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
f. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Jika model pembelajaran Situation-Based Learning ini diterapkan maka 
kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika di 








A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam  penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV tahun  pelajaran 
2020/2021 dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang. Objek dalam penelitian ini 
adalah penerapan model pembelajaran Situation Based-Learning (SBL) untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran 
matematika di kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 014 Pulau Payung 
Kampar. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
014 Pulau Payung Kampar khususnya pada kelas IV Mata Pelajaran Matematika. 
Adapun waktu penelitian di rencanakan mulai dari bulan Januari sampai bulan 
Maret 2021. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Arikunto 
menyatakan bahwa PTK merupakan suatu pencermatah tindakan terhadap 





dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau 
dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.
34
 
Prosedur PTK dilaksanakan melalui empat langkah utama yaitu: 
perencanaan (plan), tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi 
(reflection). Rangkaian empat langkah utama yang saling berkaitan itu dalam 
pelaksanaan PTK disebut dengan satu siklus. Siklus berikutnya merupakan 
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1. Perencanaan (Plan) 
Tahap perencanaan merupakan tahap persiapan tindakan. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berdasarkan 
silabus yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan 
tindakan. 
b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Situation-Based Learning 
c. Menentukan kalaborator sebagai observer. 
2. Tindakan (Action) 
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 
Situation-Based Learning (SBL) adalah: 
a. Tindakan Awal 
1) Guru memulai pembelajaran dengan memberikan salam dan menyapa 
siswa. 
2) Guru Mengajak siswa berdo’a sebelum memulai pembelajaran. 
3) Guru memeriksa dan mempersiapkan siswa dengan mengisi lembar 
kehadiran, kerapian, dan posisi tempat duduk. 
4) Guru memberikan apesepsi dan motivasi kepada peserta didik 
sehubungan dengan materi pelajaran. 





b. Kegiatan Inti 
Tahap Creating Mathematical Situations 
1) Siswa membentuk 4 kelompok yang terdiri atas 4/5 orang dalam satu 
kelompok. 
2) Guru mengkreasi situasi matematika yang tersaji dalam bentuk gambar 
dengan menampilkan situasi yang berkaitan dengan tujuan 
pembelajaran. 
3) Guru membagikan LKPD yang didalamnya memuat tahapan SBL 
kepada setiap kelompok, menjelaskan dan mengarahkan siswa untuk 
membaca LKPD dengan teliti. 
Tahap Posing Mathematical Problem 
4) Siswa menyelidiki dan mengamati situasi matematis disajikan guru, 
kemudian merumuskan masalah matematis yang difasilitasi dengan 
LKPD. Pada bagian A siswa dituntut untuk menuliskan informasi 
penting yang siswa amati dari situasi yang tersaji. Kemudian pada 
bagian B siswa mengubah informasi yang didapat ke dalam bentuk 
pertanyaan matematika. 
5) Guru memberikan dorongan kepada setiap kelompok dan membantu 
siswa mengembangkan pertanyaan melalui teknik scaffolding, teknik 
scaffolding merupakan suatu teknik belajar dimana guru membantu 





Tahap Solving Mathematical Problem 
6) Guru bersama Siswa secara berkelompok memilih masalah yang akan 
diselesaikan. Masalah yang dipilih yaitu masalah yang matematis dan 
berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari saat itu. 
7) Siswa secara berkelompok berusaha menyelesaikan masalah yang 
telah dipilih. 
8) Guru berkeliling di setiap kelompok dan mengarahkan agar siswa 
berdiskusi bersama temannya, melalui teknik scaffolding. 
9) Siswa membuat kesimpulan mengenai tujuan pembelajaran yang telah 
dicapai. 
Tahap Applying Mathematics 
10) Guru menyediakan soal yang dapat memfasilitasi siswa menerapkan 
konsep yang ditemukannya. 
11) Siswa menyelesaikan soal dengan menerapkan konsep yang 
didapatkan/ditemukannya. 
c. Kegiatan Penutup 
1) Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap kegiataan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
2) Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. 
3) Guru menutup pelajaran dengan berdo’a dan mengucapkan salam 






Observasi atau pengamatan langsung dilakukan oleh observer/pengamat, 
untuk memperoleh gambaran secara objektif kondisi selama proses 
pembelajaran berlangsung dengan penerapan model pembelajaran Situation 
Based-Learning (SBL) 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang dilakukan 
observer. Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai masalah yang 
terjadi dikelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan setelah pelaksanaan 
tindakan dan hasil observasi pada siklus I. Refleksi diperlukan untuk 
menganalisis kelemahan-kelemahan tindakan dalam rangka menetukan 
perbaikan modifikasi tindakan berikutnya. 
 
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis Data 
 Jenis data yang di peroleh dalam penelitian ini adalah sebagai    
berikut: 
a. Data aktivitas guru 
b. Data aktivitas siswa 
c. Data Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 






Dalam pelaksanaan peneliti juga melibatkan pengamatan oleh 
seorang pengamat, tugas dari pengamat tersebut adalah untuk melihat 
aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal ini di 
lakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap pembelajaran 
yang di lakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat dapat di pakai 
untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
b. Tes 
Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes di lakukan 
untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa  setelah siklus I 
dan II. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk soal essay yang 
berjumlah 6 soal yang berpedoman pada tujuan pembelajaran dan 
indikator dari pemahaman konsep. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 
sekolah, keadaan guru dan siswa. sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah serta mengetahui kurikulum yang digunakan dalam proses 
pembelajaran berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan presentase, 





menyajikan data dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran 
tentang sesuatu gejala, peristiwa atau keadaan. Data yang di peroleh dalam 
penelitian ini di dapatkan dari penelitian langsung di lapangan saat proses 
penelitian berlangsung, data yang di kumpulkan berupa data aktivitas guru, 
aktivitas siswa, dan data kemampuan pemahaman konsep. Data yang telah di 
peroleh kemudian di hitung menggunakan rumus tertentu. 
1. Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru dan 
siswa pada lembar observasi diolah menggunakan rumus presentase.
37
 
     
 
 
      
Keterangan:  
P = Angka presentase aktivitas guru dan siswa 
F = Frekuensi aktivitas guru dan siswa 
N = Jumlah indikator 
100% = Bilangan tetap 
Dalam menetukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan aktivitas 
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika, maka dilakukan 
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Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
No Interval Kategori 
1 76 – 100% Sangat Baik 
2 56 – 75% Baik 
3 40 – 55% Cukup Baik 
4 ˂ 40% Tidak Baik 
5 ˂ 30% Sangat Tidak Baik 
2. Pemahaman Konsep 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 
siswa yang dilakukan setiap akhir siklus, adapun tes yang dilakukan 
berbentuk tes tertulis. Pemahaman konsep diolah dengan rumus sebagai 
berikut:  
   
                         
             
      
Keterangan: 
N  = Nilai yang diperoleh siswa 
Skor perolehan = Skor yang diperoleh dari sejumlah indikator yang 
muncul atau nampak dalam observasi 
Skor maksimal = Jumlah skor keseluruhan 
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Apabila rata-rata nilai tes pemahaman konsep siswa meningkat pada 
setiap siklus, maka penggunaan model pembelajaran situation-based learning 
dapat dikatakan meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini sesuai 




Interval Kategori Pemahaman Konsep 
NO Nilai Kategori 
1 81-100 Baik Sekali 
2 61-80 Baik 
3 41-60 Cukup 
4 21-40 Kurang 
5 0-20 Kurang Sekali 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Situation-Based Learning dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika kelas 
IV 014 Pulau Payung Kampar pada saaat siswa mengidentifikasi situasi 
matematika lalu mengemukakan berbagai pertanyaan matematis terkait situasi 
matematika yang dimunculkan, setelah itu siswa menganalisis dan 
memecahkan permasalahan yang ada, kemudian menerapkan pengetahuan 
yang telah dipelajarinya. Hal ini dapat diketahui dari hasil pemahaman konsep 
siswa sebelum tindakan hanya mencapai 51,89 dengan kategori “Cukup” 
karena berada pada rentang 41-60, setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
meningkat menjadi  67,80 dengan kategori “Baik” karena berada pada rentang 
61-80, dan pada siklus II meningkat menjadi 81,82 dengan kategori “Baik 
Sekali” karena berada pada rentang 81-100. Dengan demikian kemampuan 
pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan dari pra-siklus sampai 
siklus II. 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan pembahasan di atas yang berkaitan dengan model 
pembelajaran Situation-Based Learning yang telah dilaksanakan, peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan pemahamn konsep siswa, guru dapat menggunakan 




2. Untuk kepala sekolah, disarankan agar ada pelatihan untuk guru mengenai 
model, metode, dan strategi pembelajaran. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan model pembelajaran 
Situation-Based Learning dengan tambahan menampilkan situasi 
matematika semenarik mungkin, dengan bantuan media, LKPD dan 
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Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar Muhammadiyah 014 Pulau Payung 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester  : 4 /2 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
















keliling dan luas 
persegi, persegi 
3.9.1 Menghitung keliling 
bangun datar (persegi, 
persegi panjang, dan 
segitiga). 





berbagai bangun datar 
persegi, persegi 








































berkaitan dengan  









3.9.2. Memahami bilangan 
pangkat dua dan akar 
pangkat dua 
3.9.3. Menghitung luas dari 
bangun datar persegi, 
persegi panjang, dan 
segitiga. 
3.9.4. Menghitung luas 
gabungan bangun datar 
(persegi, persegi 
panjang, dan segitiga). 
4.9.1 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan keliling 
bangun datar (persegi, 
persegi panjang, dan 
segitiga). 
4.9.2. Menyelesaikan 
perhitungan pangkat dua 
dan akar pangkat dua. 
4.9.3. Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan luas 
bangun datar persegi, 
persegi panjang, dan 
segitiga. 
4.9.4. Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan luas 
gabungan bangun datar 
(persegi, persegi 
panjang, dan segitiga). 
2. Keliling 
bangun datar 
3. Pangkat dua 
dan akar 
pangkat dua 




5. Gabungan luas 
bangun datar 
2. Melakukan eksplorasi 
pengukuran bangun 
datar persegi,persegi 
panjang, dan segitiga 
untuk menentukan 
keliling dan luas 
bangun datar persegi, 
persegi panjang dan 
segitiga 
3. Mengenal Pangkat dua 
dan akar pangkat dua 
4. Menggunakan rumus 
untuk menentukan 



















dua dan akar 
pangkat dua 
3. Menghitung luas 
dari bangun datar 











pangkat dua dan 
akar pangkat dua 
3. Menyelesaikan 
masalah berkaitan 












Pulau Payung, 2 Februari 2021 
Mengetahui, 
Guru Wali Kelas IV         Peneliti 
 
 
Hesti Puspita, S.Pd         Agus Rialdi 












Lampiran 2  
Siklus 1: Pertemuan 1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SDM 014 PULAU PAYUNG 
Kelas/Semester  : IV/II (Dua) 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (pertemuan ke 1) 
 
A.  Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c.  
santun, d. Peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. 
bertanggung jawab, f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara: a. efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. 
kolaboratif, g. komunikatif, dan h. solutif, dalam ranah konkret 
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan 





B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
3.9 Menjelaskan, dan menentukan 
keliling dan luas daerah 
persegi, persegi panjang, 
dan segitiga serta hubungan 
pangkat dua dengan akar 
pangkat dua. 
3.9.1 Menjelaskan keliling bangun 
datar. 
3.9.2 Menjelaskan dan menentukan 
rumus-rumus untuk menghitung 
keliling bangun datar. 
3.9.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan keliling 
bangun datar. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui model pembelajaran Situation-Based Learning peserta didik 
diharapkan mampu: 
 Menjelaskan keliling bangun datar. 
 Menjelaskan dan menentukan rumus-rumus untuk menghitung keliling 
bangun datar. 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling bangun datar. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Keliling bangun datar. 
E. MODEL/METODE PEMBELAJARAN 
1. Model  :  Situation-Based Learning 
2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Kelompok, Penugasan dan teknik 
scaffolding 
F. MEDIA/ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Media : Bahan ajar, LKPD, Kertas berpetak dan Kertas karton. 
2. Alat : Papan Tulis, Spidol.  
G. SUMBER BELAJAR 
1. Matematika untuk SD/MI Kelas IV Kurikulum 2013 yang disempurnakan. 
Gunanto dan Dhesy Adhalia 
2. Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas IV, (Edisi Revisi 2016), Tema 4: 












 Guru memberikan salam dan  menyapa  siswa 
 Guru mengajak siswa membaca doa sebelum 
memulai pembelajaran. 
 Guru mempersiapkan kesiapan siswa dengan 
mengisi lembar kehadiran, kerapian, dan posisi 
tempat duduk.  
 Guru memberikan apersepsi pengetahuan yang 
diketahui siswa akan materi yang akan dipelajari 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 





 (Creating Mathematical Situations). 
 Siswa membentuk 4 kelompok terdiri atas 4/5 
orang siswa dalam satu kelompok. 
 Guru mengkreasi situasi matematika yang tersaji 
dalam bentuk gambar dengan menampilkan situasi 
berkaitan dengan keliling bangun datar persegi, 
persegi panjang dan segitiga. 
 Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok, 
menjelaskan dan mengarahkan siswa untuk 
membaca dengan teliti dan cara mengerjakannya. 
 
(Posing Mathematical Problem) 
 Siswa menyelidiki dan mengamati situasi 
matematis yang telah disajikan guru, kemudian 
merumuskan masalah matematis yang difasilitasi 
dengan LKPD. Pada bagian A siswa dituntut untuk 
menuliskan informasi penting yang siswa amati 
dari situasi yang tersaji. Kemudian pada bagian B 
siswa mengubah informasi yang didapat ke dalam 
bentuk pertanyaan matematika. 
 Guru memberikan dorongan kepada setiap 
kelompok dan membantu siswa mengembangkan 
pertanyaan melalui teknik scaffolding. 
 
(Solving Mathematical Problem) 
 Guru bersama siswa secara berkelompok memilih 
masalah akan diselesaikan. Masalah yang dipilih 
yaitu masalah yang matematis dan berkaitan 
dengan konsep yang akan dipelajari saat itu. 
 Siswa secara berkelompok menyelesaikan masalah 







 Guru berkeliling di setiap kelompok dan 
mengarahkan agar siswa berdiskusi bersama 
temannya melalui teknik scaffolding 
 Guru mengarahkan siswa untuk menemukan 
kembali rumus keliling persegi, persegi panjang, 
dan segitiga menggunakan kertas berpetak. 




 Guru menyediakan soal yang dapat memfasilitasi 
siswa menerapkan konsep yang ditemukannya 
 Siswa menyelesaikan soal dengan menerapkan 
konsep yang didapatkan/ditemukannya. 
Penutup  Guru bersama siswa melakukan refleksi, apa yang 
sudah dipahami siswa, apa yang ingin ditanyakan, 
dan bagaimana pembelajaran hari ini? 
 Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
hari ini tentang keliling bangun datar. 
 Guru mengajak siswa berdo’a untuk mengakhiri 
proses pembelajaran 





I. PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN 
a) Teknik Penilaian: 
1. Sikap: Observasi  
2. Pengetahuan: Tes tulis 
b) Bentuk Penilaian: 
1. Sikap: lembar observasi sikap aktif, disiplin dan kerjasama 
2. Pengetahuan: Tes Tertulis 
c) Remedial 
1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD 
nya belum tuntas 
2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial 







1. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan 
diberikan pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
2. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 
83 n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD 
dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 
3. Peserta didik yang mencapai nilai n ≥  92 n(maksimum) 
diberikan materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman 
sebagai pengetahuan tambahan. 






















LAMPIRAN RPP 1 
A. Materi 
Keliling bangun datar 
Keliling adalah panjang lintasan yang ditempuh mulai dari titik awal 
dan kembali lagi ke titik awal. 
B. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
Lembar kerja peserta didik 
 
Nama siswa : 
Kelompok   : 










Berdasarkan hasil pengamatanmu tuliskan informasi-informasi 








2. Dari beberapa informasi menarik tersebut ubahlah menjadi pertanyaan 









4. Dari pertanyaan-pertanyaan yang telah disepakati jawablah pertanyaan 




C. Rubrik Penilaian 
1. Penilaian Sikap 















Perilaku Yang Diamati 
Keaktifan  Disiplin Bekerjasama 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1           
2           
3           
4           
5           
Ds
t 
          
Keterangan Kriteria Penilaian: 
a) Keaktifan 
3 = Jika bertanya, menjawab pertanyaan dan unjuk diri di depan kelas 
2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada keaktifan 4 
1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item 
yang ada pada keaktifan 4 
b) Disiplin 
3 = Jika datang tepat waktu, mematuhi tata tertib dan mematuhi 
perintah guru 
2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada disiplin 3 
1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item 
yang ada pada disiplin 3 
c) Bekerjasama 
3 = Jika memberikan pendapat, toleransi antar anggota, bertanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan 
2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada bekerjasama 3 
1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item 




2. Penilaian Pemahaman Konsep 
a. Soal Esai 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan keliling! 
2. Apa saja benda-benda disekitarmu yang tidak memiliki kelilng?  












Jika keliling persegi panjang adalah 46cm berapa lebar persegi 
panjang tersebut? 
 
5. Sebuah bendera memiliki bentuk seperti segitiga seperti gambar 



















b. Petunjuk penilaian soal 







0 5 10 20 
 
1. Jelaskan apa yang dimaksud 
dengan keliling! 
20      
2. Apa saja benda-benda 
disekitarmu yang tidak 
memiliki kelilng? 
20      
3. Tentukan keliling persegi 
berikut! Jika diketahui luas 
persegi 16cm² 
20      
4. Jika keliling persegi panjang 
adalah 46cm berapa lebar 
persegi panjang tersebut? 
20      
5. Sebuah bendera memiliki 
bentuk seperti segitiga 
seperti gambar dibawah! 
berapa cm keliling bendera 
tersebut? 
20      
Jumlah skor maksimal = 100 
c. Rubrik Penilaian Soal Esai 
Soal no. 1 - 5 
Skor 20 Jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat 
Skor 10 Jika peserta didik mampu mendekati jawaban yang jelas 
Skor 5 Jika peserta didik menjawab tidak terlalu tepat 





Siklus 1: Pertemuan 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SDM 014 PULAU PAYUNG 
Kelas/Semester  : IV/II (Dua) 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (pertemuan ke 2) 
 
A.  Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c.  
santun, d. Peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. 
bertanggung jawab, f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara: a. efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. 
kolaboratif, g. komunikatif, dan h. solutif, dalam ranah konkret 
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan 





B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI  
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
3.9 Menjelaskan, dan menentukan 
keliling dan luas daerah 
persegi, persegi panjang, 
dan segitiga serta hubungan 
pangkat dua dengan akar 
pangkat dua. 
3.9.1 Menjelaskan luas bangun datar. 
3.9.2 Menjelaskan dan menentukan 
rumus-rumus untuk menghitung 
luas bangun datar. 
3.9.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas bangun 
datar. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui model pembelajaran Situation-Based Learning peserta didik 
diharapkan mampu: 
 Menjelaskan luas bangun datar. 
 Menjelaskan dan menentukan rumus-rumus untuk menghitung luas 
bangun datar. 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas bangun datar. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Luas bangun datar. 
E. MODEL/METODE PEMBELAJARAN 
1. Model  :  Situation-Based Learning 
2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Kelompok, Penugasan dan teknik 
Scaffolding.  
F. MEDIA/ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Media : Bahan ajar, LKPD, Kertas berpetak, Kertas karton dan Origami. 
2. Alat : Papan Tulis, Spidol.  
G. SUMBER BELAJAR 
1. Matematika untuk SD/MI Kelas IV Kurikulum 2013 yang disempurnakan. 
Gunanto dan Dhesy Adhalia. 
2. Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas IV, (Edisi Revisi 2016), Tema 4: 













 Guru memberikan salam dan  menyapa  siswa 
 Guru mengajak siswa membaca doa sebelum 
memulai pembelajaran. 
 Guru mempersiapkan kesiapan siswa dengan 
mengisi lembar kehadiran, kerapian, dan posisi 
tempat duduk.  
 Guru memberikan apersepsi pengetahuan yang 
diketahui siswa akan materi yang akan dipelajari 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 





(Creating Mathematical Situations). 
 Siswa membentuk 4 kelompok terdiri atas 4/5 
orang siswa dalam satu kelompok. 
 Guru mengkreasi situasi matematika yang tersaji 
dalam bentuk gambar dengan menampilkan 
situasi berkaitan dengan Luas bangun datar 
persegi, persegi panjang dan segitiga. 
 Guru membagikan LKPD kepada setiap 
kelompok, menjelaskan dan mengarahkan siswa 
untuk membaca dengan teliti dan cara 
mengerjakannya. 
 
(Posing Mathematical Problem) 
 Siswa menyelidiki dan mengamati situasi 
matematis yang telah disajikan guru, kemudian 
merumuskan masalah matematis yang difasilitasi 
dengan LKPD. Pada bagian A siswa dituntut 
untuk menuliskan informasi penting yang siswa 
amati dari situasi yang tersaji. Kemudian pada 
bagian B siswa mengubah informasi yang didapat 
ke dalam bentuk pertanyaan matematika. 
 Guru memberikan dorongan kepada setiap 
kelompok dan membantu siswa mengembangkan 
pertanyaan melalui teknik scaffolding. 
 
(Solving Mathematical Problem) 
 Guru bersama siswa secara berkelompok memilih 
masalah akan diselesaikan. Masalah yang dipilih 
yaitu masalah yang matematis dan berkaitan 
dengan konsep yang akan dipelajari saat itu. 







menyelesaikan masalah yang telah dipilih. 
 Guru berkeliling di setiap kelompok dan 
mengarahkan agar siswa berdiskusi bersama 
temannya melalui teknik scaffolding 
 Guru mengarahkan siswa untuk menemukan 
kembali rumus luas persegi, persegi panjang dan 
segitiga menggunakan kertas berpetak dan juga 
kertas origami. 
 Siswa membuat kesimpulan mengenai keliling 
bangun datar. 
 
 (Applying mathematics) 
 Guru menyediakan soal yang dapat memfasilitasi 
siswa menerapkan konsep yang ditemukannya 
 Siswa menyelesaikan soal dengan menerapkan 
konsep yang didapatkan/ditemukannya. 
Penutup  Guru bersama siswa melakukan refleksi, apa yang 
sudah dipahami siswa, apa yang ingin ditanyakan, 
dan bagaimana pembelajaran hari ini? 
 Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
hari ini tentang luas bangun datar. 
 Guru mengajak siswa berdo’a untuk mengakhiri 
proses pembelajaran 





I. PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN 
a) Teknik Penilaian: 
1. Sikap: Observasi  
2. Pengetahuan: Tes tulis 
b) Bentuk Penilaian: 
1. Sikap: lembar observasi sikap aktif, disiplin dan kerjasama 
2. Pengetahuan: Tes Tertulis 
c) Remedial 
1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD 
nya belum tuntas 
2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial 






1. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan 
diberikan pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
2. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 
83 n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD 
dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 
3. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n(maksimum) 
diberikan materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman 
sebagai pengetahuan tambahan. 






















LAMPIRAN RRP 2 
A. Materi 
Keliling bangun datar 
Keliling adalah panjang lintasan yang ditempuh mulai dari titik awal 
dan kembali lagi ke titik awal 
B. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
Lembar kerja peserta didik 
 
Nama siswa : 
Kelompok   : 
 










Berdasarkan hasil pengamatanmu tuliskan informasi-informasi 








2. Dari beberapa informasi menarik tersebut ubahlah menjadi pertanyaan 









4. Dari pertanyaan-pertanyaan yang telah disepakati jawablah pertanyaan 




C. Rubrik Penilaian 
1. Penilaian Sikap 















Perilaku Yang Diamati 
Keaktifan Disiplin Bekerjasama 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1           
2           
3           
4           
5           
Dst           
Keterangan Kriteria Penilaian 
a) Keaktifan 
3 = Jika bertanya, menjawab pertanyaan dan unjuk diri di depan kelas 
2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada keaktifan 4 
1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item 
yang ada pada keaktifan 4 
b) Disiplin 
3 = Jika datang tepat waktu, mematuhi tata tertib dan mematuhi 
perintah guru 
2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada disiplin 3 
1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item 
yang ada pada disiplin 3 
c) Bekerjasama 
3 = Jika memberikan pendapat, toleransi antar anggota, bertanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan 
2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada bekerjasama 3 
1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item 
yang ada pada bekerjasama 3 
 
2. Penilaian Pemahaman Konsep 
a. Soal Esai 




2. Apa saja benda yang berbentuk bangun datar? 





4. Luas persegi panjang adalah 42cm²! jika lebar 6cm berapakah 













Sebuah layar kapal berbetnuk seperti segitig diatas! Berapa luas 
layar kapal berbentuk seperti segitiga tersebut? 
 
b. Petunjuk penilaian soal 








0 5 10 20 
 
1. Apa yang dimaksud dengan 
luas? 
20      
2. Apa saja benda yang 20      








berbentuk bangun datar? 
3. Tentukan luas persegi berikut 
jika diketahui keliling persegi 
12cm? 
20      
4. Luas persegi panjang adalah 
42cm²! jika lebar 6cm 
berapakah ukuran panjang 
persegi panjang tersebut? 
20      
5. Sebuah layar kapal berbetnuk 
seperti segitig diatas! Berapa 
luas layar kapal berbentuk 
seperti segitiga tersebut? 
20      
Jumlah skor maksimal = 100 
 
c. Rubrik Penilaian Soal Esai 
Soal no. 1 - 5 
Skor 20 jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat 
Skor 10 jika peserta didik mampu mendekati jawaban yang jelas 
Skor 5 jika peserta didik menjawab tidak terlalu tepat 




Siklus 2: Pertemuan 3 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SDM 014 PULAU PAYUNG 
Kelas/Semester  : IV/II (Dua) 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (pertemuan ke 3) 
 
A.  Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c.  
santun, d. Peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. 
bertanggung jawab, f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara: a. efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. 
kolaboratif, g. komunikatif, dan h. solutif, dalam ranah konkret 
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan 





B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI  
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
3.9 Menjelaskan, dan menentukan 
keliling dan luas daerah 
persegi, persegi panjang, 
dan segitiga serta hubungan 
pangkat dua dengan akar 
pangkat dua. 
3.9.1 Menjelaskan luas gabungan 
bangun datar. 
3.9.2 Menjelaskan dan menentukan 
rumus-rumus untuk menghitung 
luas gabungan bangun datar. 
3.9.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan luas gabungan 
bangun datar. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui model pembelajaran Situation-Based Learning peserta didik 
diharapkan mampu: 
 Menjelaskan luas gabungan bangun datar. 
 Menjelaskan dan menentukan rumus-rumus untuk menghitung luas 
gabungan bangun datar. 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas gabungan bangun 
datar. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Luas gabungan bangun datar. 
E. MODEL/METODE PEMBELAJARAN 
1. Model  :  Situation-Based Learning 
2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Kelompok, Penugasan dan teknik 
Scaffolding.  
F. MEDIA/ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Media : Bahan ajar, LKPD, Kertas karton dan Origami. 
2. Alat : Papan Tulis, Spidol.  
G. SUMBER BELAJAR 
1. Matematika untuk SD/MI Kelas IV Kurikulum 2013 yang disempurnakan. 




2. Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas IV, (Edisi Revisi 2016), Tema 4: 
Berbagai Pekerjaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 
2016. 







 Guru memberikan salam dan  menyapa  siswa 
 Guru mengajak siswa membaca doa sebelum 
memulai pembelajaran. 
 Guru mempersiapkan kesiapan siswa dengan 
mengisi lembar kehadiran, kerapian, dan posisi 
tempat duduk.  
 Guru memberikan apersepsi pengetahuan yang 
diketahui siswa akan materi yang akan dipelajari 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 





 (Creating Mathematical Situations). 
 Siswa membentuk 4 kelompok terdiri atas 4/5 
orang siswa dalam satu kelompok. 
 Guru mengkreasi situasi matematika yang 
disajikan dalam bentuk gambar dan juga kertas 
karton yang dibentuk menjadi bangun datar. 
 Guru membagikan LKPD kepada setiap 
kelompok, menjelaskan dan mengarahkan siswa 
untuk membaca dengan teliti dan cara 
mengerjakannya. 
 
 (Posing Mathematical Problem) 
 Siswa menyelidiki dan mengamati situasi 
matematis yang telah disajikan guru, kemudian 
merumuskan masalah matematis yang difasilitasi 
dengan LKPD. Pada bagian A siswa dituntut untuk 
menuliskan informasi penting yang siswa amati 
dari situasi yang tersaji. Kemudian pada bagian B 
siswa mengubah informasi yang didapat ke dalam 
bentuk pertanyaan matematika. 
 Guru memberikan dorongan kepada setiap 
kelompok dan membantu siswa mengembangkan 
pertanyaan melalui teknik scaffolding. 
 
(Solving Mathematical Problem) 
 Guru bersama siswa secara berkelompok memilih 







yaitu masalah yang matematis dan berkaitan 
dengan konsep yang akan dipelajari saat itu. 
 Siswa secara berkelompok berusaha 
menyelesaikan masalah yang telah dipilih. 
 Guru berkeliling di setiap kelompok dan 
mengarahkan agar siswa berdiskusi bersama 
temannya melalui teknik scaffolding. 
 Siswa membuat kesimpulan mengenai luas 
gabungan bangun datar. 
 
 (Applying mathematics) 
 Guru menyediakan soal yang dapat memfasilitasi 
siswa menerapkan konsep yang ditemukannya 
 Siswa menyelesaikan soal dengan menerapkan 
konsep yang didapatkan/ditemukannya. 
Penutup  Guru bersama siswa melakukan refleksi, apa yang 
sudah dipahami siswa, apa yang ingin ditanyakan, 
dan bagaimana pembelajaran hari ini? 
 Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
hari ini tentang luas gabungan bangun datar. 
 Guru mengajak siswa berdo’a untuk mengakhiri 
proses pembelajaran 




I. PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN 
a) Teknik Penilaian: 
1. Sikap: Observasi  
2. Pengetahuan: Tes tulis 
b) Bentuk Penilaian: 
1. Sikap: lembar observasi sikap aktif, disiplin dan kerjasama 
2. Pengetahuan: Tes Tertulis 
c) Remedial 
1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD 
nya belum tuntas 
2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial 







1. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan 
diberikan pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
2. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 
83 n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD 
dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 
3. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n(maksimum) 
diberikan materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman 
sebagai pengetahuan tambahan. 




















LAMPIRAN RPP 3 
A. Materi 
Luas gabungan bangun datar adalah gabungan bangun datar yang 
terbentuk dari dua atau lebih bangun-bangun datar sederhana yang 
digabungkan menjadi satu bangun. Untuk menghitung  luas gabungan bangun 
datar tersebut yaitu dengan menjumlahkan luas bangun-bangun sederhana 
yang membentuknya. 
 
B. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik 
Lembar Kerja Peserta Didik 
 
Nama siswa : 
Kelompok   : 
 








Berdasarkan hasil pengamatanmu tuliskan informasi-informasi 








2. Dari beberapa informasi menarik tersebut ubahlah menjadi pertanyaan 









4. Dari pertanyaan-pertanyaan yang telah disepakati jawablah pertanyaan 




C. Rubrik Penilaian 
1. Penilaian Sikap 














Perilaku Yang Diamati 
Keaktifan  Disiplin Bekerjasam
a 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1           
2           
3           
4           
5           
Dst           
Keterangan Kriteria Penilaian 
a) Keaktifan 
3 = Jika bertanya, menjawab pertanyaan dan unjuk diri di depan kelas 
2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada keaktifan 4 
1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item 
yang ada pada keaktifan 4 
b) Disiplin 
3 = Jika datang tepat waktu, mematuhi tata tertib dan mematuhi 
perintah guru 
2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada disiplin 3 
1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item 
yang ada pada disiplin 3 
c) Bekerjasama 
3 = Jika memberikan pendapat, toleransi antar anggota, bertanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan 
2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada bekerjasama 3 
1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item 







2. Penilaian Pemahaman Konsep 
a. Soal Esai 
1. Jika sebuah kotak kardus berbentuk persegi dengan ukuran 25 cm 
berapakah luas kotak kardus tersebut? 
2. Sebuah persegi mempunyai luas 28 cm berapakah panjang sisinya? 





4. Hitunglah benda berukuran kecil di dekat mu berbentuk persegi 
atau persegi panjang dan hitunglah keliling bangun tersebut! 
5. Sebuah tempat taman bermain memiliki sebuah lapangan bola 
basket berbentuk persegi didalamnya dengan panjang 43cm 
berapakah keliling lapangan tersebut? 
 
b. Petunjuk penilaian soal 








0 5 10 20 
 
1. Jika sebuah kotak kardus 
berbentuk persegi dengan 
ukuran 25 cm berapakah luas 
kotak kardus tersebut? 
20      
2. Sebuah persegi mempunyai 
luas 28 cm berapakah panjang 
sisinya? 
20      
3. Tentukan luas gabungan 
bangun datar berikut 
20      















0 5 10 20 
 
kecil di dekat mu berbentuk 
persegi atau persegi panjang 
dan hitunglah keliling bangun 
tersebut! 
5. Sebuah tempat taman bermain 
memiliki sebuah lapangan 
bola basket berbentuk persegi 
didalamnya dengan panjang 
43cm berapakah keliling 
lapangan tersebut? 
20      
Jumlah skor maksimal = 100 
 
c. Rubrik Penilaian Soal Esai 
Soal no. 1 - 5 
Skor 20 jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat 
Skor 10 jika peserta didik mampu mendekati jawaban yang jelas 
Skor 5 jika peserta didik menjawab tidak terlalu tepat 




Siklus 2: Pertemuan 4 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SDM 014 PULAU PAYUNG 
Kelas/Semester  : IV/II (Dua) 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (pertemuan ke 4) 
 
A.  Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c.  
santun, d. Peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. 
bertanggung jawab, f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara: a. efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. 
kolaboratif, g. komunikatif, dan h. solutif, dalam ranah konkret 
dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan 





B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI  
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
3.9 Menjelaskan, dan menentukan 
keliling dan luas daerah 
persegi, persegi panjang, 
dan segitiga serta hubungan 
pangkat dua dengan akar 
pangkat dua. 
3.9.1 Mengidentifikasi masalah yang 
berkaitan dengan keliling dan 
luas bangun datar. 
3.9.2 Menjelaskan masalah yang 
berkaitan dengan keliling dan 
luas bangun datar. 
3.9.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan keliling dan 
luas bangun datar. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui model pembelajaran Situation-Based Learning peserta didik 
diharapkan mampu: 
 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas 
bangun datar. 
 Menjelaskan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas bangun 
datar. 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas 
bangun datar. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas bangun 
datar. 
E. MODEL/METODE PEMBELAJARAN 
1. Model  :  Situation-Based Learning 
2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Kelompok, Penugasan dan teknik 
Scaffolding.  
F. MEDIA/ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Media : Bahan ajar, LKPD, Kertas karton dan Origami. 
2. Alat : Papan Tulis, Spidol.  
G. SUMBER BELAJAR 
1. Matematika untuk SD/MI Kelas IV Kurikulum 2013 yang disempurnakan. 




2. Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas IV, (Edisi Revisi 2016), Tema 4: 
Berbagai Pekerjaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: 
2016. 







 Guru memberikan salam dan  menyapa  siswa 
 Guru mengajak siswa membaca doa sebelum 
memulai pembelajaran. 
 Guru mempersiapkan kesiapan siswa dengan 
mengisi lembar kehadiran, kerapian, dan posisi 
tempat duduk.  
 Guru memberikan apersepsi pengetahuan yang 
diketahui siswa akan materi yang akan dipelajari 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 





 (Creating Mathematical Situations). 
 Siswa membentuk 4 kelompok terdiri atas 4/5 
orang siswa dalam satu kelompok. 
 Guru mengkreasi situasi matematika yang tersaji 
dalam bentuk gambar dengan menampilkan situasi 
berkaitan dengan masalah yang berkaitan dengan 
keliling dan luas bangun datar persegi, persegi 
panjang dan segitiga 
 Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok, 
menjelaskan dan mengarahkan siswa untuk 
membaca dengan teliti dan cara mengerjakannya. 
 
(Posing Mathematical Problem) 
 Siswa menyelidiki dan mengamati situasi 
matematis yang telah disajikan guru, kemudian 
merumuskan masalah matematis yang difasilitasi 
dengan LKPD. Pada bagian A siswa dituntut untuk 
menuliskan informasi penting yang siswa amati 
dari situasi yang tersaji. Kemudian pada bagian B 
siswa mengubah informasi yang didapat ke dalam 
bentuk pertanyaan matematika. 
 Guru memberikan dorongan kepada setiap 
kelompok dan membantu siswa mengembangkan 
pertanyaan melalui teknik scaffolding. 
 
(Solving Mathematical Problem) 







masalah akan diselesaikan. Masalah yang dipilih 
yaitu masalah yang matematis dan berkaitan 
dengan konsep yang akan dipelajari saat itu. 
 Siswa secara berkelompok berusaha 
menyelesaikan masalah yang telah dipilih. 
 Guru berkeliling di setiap kelompok dan 
mengarahkan agar siswa berdiskusi bersama 
temannya melalui teknik scaffolding 
 Siswa membuat kesimpulan mengenai keliling 
bangun datar. 
 
 (Applying mathematics) 
 Guru menyediakan soal yang dapat memfasilitasi 
siswa menerapkan konsep yang ditemukannya 
 Siswa menyelesaikan soal dengan menerapkan 
konsep yang didapatkan/ditemukannya. 
Penutup  Guru bersama siswa melakukan refleksi, apa yang 
sudah dipahami siswa, apa yang ingin ditanyakan, 
dan bagaimana pembelajaran hari ini? 
 Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
hari ini tentang masalah yang berkaitan dengan 
keliling dan luas bangun datar. 
 Guru mengajak siswa berdo’a untuk mengakhiri 
proses pembelajaran 




I. PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN 
a. Teknik Penilaian: 
1. Sikap  : Observasi  
2. Pengetahuan : Tes tulis 
b. Bentuk Penilaian: 
1. Sikap : lembar observasi sikap aktif, disiplin dan kerjasama 
2. Pengetahuan : Tes Tertulis 
c. Remedial 
1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian 
KD nya belum tuntas. 
2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial 






1. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan 
diberikan pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
2. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 
83 n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD 
dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 
3. Peserta didik  yang mencapai nilai n ≥  92 n(maksimum) 
diberikan materi melebihi cakupan KD dengan pendalaman 
sebagai pengetahuan tambahan. 




















LAMPIRAN RPP 4 
A. Materi 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas bangun 
datar. 
B. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
Lembar Kerja Peserta Didik 
 
Nama siswa : 







Ayah beni adalah seorang arsitek. Tugasnya merancang sebuah 
bangunan. Kali ini ayah beni mendapat tugas untuk merancang sebuah 
rumah. Ayah beni membuat rancangan gambarnya di atas kertas berpetak. 
Saat ayah beni membuat rancangan bangunan gambarnya di atas kertas 
berpetak. seorang arsitek harus mengetahui luas dan keliling setiap 
ruangan yang ada didalam bangunannya tersebut, seperti pada gambar di 
atas.  
1. Berdasarkan hasil pengamatanmu tuliskan informasi-informasi 








2. Dari beberapa informasi menarik tersebut ubahlah menjadi pertanyaan 









4. Dari pertanyaan-pertanyaan yang telah disepakati jawablah pertanyaan 





C. Rubrik Penilaian 
1. Penilaian Sikap 












Perilaku Yang Diamati 
Keaktifan  Disiplin Bekerjasam
a 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1           
2           
3           
4           
5           
Dst           
Keterangan Kriteria Penilaian 
a. Keaktifan 
3 = Jika bertanya, menjawab pertanyaan dan unjuk diri di depan kelas 
2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada keaktifan 4 
1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item 
yang ada pada keaktifan 4 
b. Disiplin 
3 = Jika datang tepat waktu, mematuhi tata tertib dan mematuhi 
perintah guru 
2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada disiplin 3 
1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item 
yang ada pada disiplin 3 
c. Bekerjasama 
3 = Jika memberikan pendapat, toleransi antar anggota, bertanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan 
2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada bekerjasama 3 
1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item 







2. Penilaian Pemahaman Konsep 
a. Soal Esai 
1. Ayah Danu adalah seorang arsitek, tugasnya merancang sebuah 
bangunan. Kali ini Ayah Danu mendapat tugas untuk merancang 
sebuah museum. Ayah danu membuat rancangan gambarnya di 
atas kertas berpetak. Saat ayah danu membuat rancangan 
gambarnya di atas kertas berpetak. Seorang arsitek harus 
mengetahui luas dan keliling setiap ruangan yang ada didalam 
bangunannya. Bagaimana cara mengetahui luas dan keliling 
bangunan tersebut? 
2. Apa perbedaaan persegi dan persegi panjang? 
3. Ayah mempunyai sebidang kebun pisang berbentuk persegi 
panjang dengan panjang 20 meter dan lebar 10 meter. Ayah ingin 
membuat pagar mengengilingi kebun. Berapakah panjang pagar 








4. Hitunglah benda berukuran kecil di dekat mu berbentuk persegi 
atau persegi panjang dan hitunglah luas bangun tersebut! 
















b. Petunjuk penilaian soal 










0 5 10 20 
 
1. Ayah Danu adalah seorang arsitek, 
tugasnya merancang sebuah 
bangunan. Kali ini Ayah Danu 
mendapat tugas untuk merancang 
sebuah museum. Ayah danu 
membuat rancangan gambarnya di 
atas kertas berpetak. Saat ayah 
danu membuat rancangan 
gambarnya di atas kertas berpetak. 
Seorang arsitek harus mengetahui 
luas dan keliling setiap ruangan 
yang ada didalam bangunannya. 
Bagaimana cara mengetahui luas 
dan keliling bangunan tersebut? 
20      
2. Apa perbedaaan persegi dan 
persegi panjang? 
20      
3. Ayah mempunyai sebidang kebun 
pisang berbentuk persegi panjang 
dengan panjang 20 meter dan lebar 
10 meter. Ayah ingin membuat 
pagar mengengilingi kebun. 
Berapakah panjang pagar yang 
harus dibuat ayah? 
20      
4. Hitunglah benda berukuran kecil 
di dekat mu berbentuk persegi atau 
persegi panjang dan hitunglah luas 
bangun tersebut! 
20      
5. Tentukan luas gabungan bangun 
datar berikut! 
20      








c. Rubrik Penilaian Soal Esai 
Soal no. 1 - 5 
Skor 20 jika peserta didik mampu menjawab dengan jelas/tepat 
Skor 10 jika peserta didik mampu mendekati jawaban yang jelas 
Skor 5 jika peserta didik menjawab tidak terlalu tepat 






OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN SITUATION-BASED LEARNING 
 
Nama Praktikan  : Agus Rialdi 
Hari/Tanggal  : 4 Februari 2021 
Pokok Bahasan  : Keliling Bangun Datar 
Pertemuan   : 1 
Siklus   : 1 
Petunjuk : Isilah dengan memberi tanda checklist (√) pada 





AKTIVITAS YANG DI AMATI 
Skala Nilai Jumlah 
Skor 
4 3 2 1 
1 Guru membuat/mengkreasi situasi 
matematis yang dapat merangsang 
siswa untuk bertanya dalam 
konteks pertanyaan matematis. 
     
2 Guru membimbing siswa dengan 
memberikan arahan/petunjuk untuk 
mengamati dan menggali informasi 
apa saja yang terdapat pada situasi 
yang disajikan sehingga 
menimbulkan pertanyaan bagi 
siswa. 
     
3 Guru bersama siswa memilih level 
masalah yang ada dan memilih 
masalah manakah yang sekiranya 
perlu ditindaklanjuti untuk 
diselesaikan. 
     
4 Guru menyediakan situasi atau 
masalah yang dapat memfasilitasi 
siswa menerapkan pengetahuan 
yang ditemukannya. 







AKTIVITAS YANG DI AMATI 
Skala Nilai Jumlah 
Skor 
4 3 2 1 
Jumlah  
Persentase (%)  
Kategori  
 
Keterangan Skala Nilai Aktivitas Guru: 
1. Angka 4 untuk prediket Baik    
2. Angka 3 untuk prediket Cukup Baik  
3. Angka 2 untuk prediket Kurang Baik 















OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN SITUATION-BASED LEARNING 
 
Nama Praktikan  : Agus Rialdi 
Hari/Tanggal  : 11 Februari 2021 
Pokok Bahasan  : Luas Bangun Datar 
Pertemuan   : 2 
Siklus   : 1 
Petunjuk : Isilah dengan memberi tanda checklist (√) pada 





AKTIVITAS YANG DI AMATI 
Skala Nilai Jumlah 
Skor 
4 3 2 1 
1 Guru membuat/mengkreasi situasi 
matematis yang dapat merangsang 
siswa untuk bertanya dalam 
konteks pertanyaan matematis. 
     
2 Guru membimbing siswa dengan 
memberikan arahan/petunjuk untuk 
mengamati dan menggali informasi 
apa saja yang terdapat pada situasi 
yang disajikan sehingga 
menimbulkan pertanyaan bagi 
siswa. 
     
3 Guru bersama siswa memilih level 
masalah yang ada dan memilih 
masalah manakah yang sekiranya 
perlu ditindaklanjuti untuk 
diselesaikan. 
     
4 Guru menyediakan situasi atau 
masalah yang dapat memfasilitasi 
siswa menerapkan pengetahuan 
yang ditemukannya. 








AKTIVITAS YANG DI AMATI 
Skala Nilai Jumlah 
Skor 
4 3 2 1 




Keterangan Skala Nilai Aktivitas Guru: 
 
1. Angka 4 untuk prediket Baik    
2. Angka 3 untuk prediket Cukup Baik  
3. Angka 2 untuk prediket Kurang Baik 
















OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN SITUATION-BASED LEARNING 
 
Nama Praktikan  : Agus Rialdi 
Hari/Tanggal  : 18 Februari 2021 
Pokok Bahasan  : Luas Gabungan Bangun Datar 
Pertemuan   : 3 
Siklus   : 2 
Petunjuk : Isilah dengan memberi tanda checklist (√) pada 





AKTIVITAS YANG DI AMATI 
Skala Nilai Jumlah 
Skor 
4 3 2 1 
1 Guru membuat/mengkreasi situasi 
matematis yang dapat merangsang 
siswa untuk bertanya dalam 
konteks pertanyaan matematis. 
     
2 Guru membimbing siswa dengan 
memberikan arahan/petunjuk untuk 
mengamati dan menggali informasi 
apa saja yang terdapat pada situasi 
yang disajikan sehingga 
menimbulkan pertanyaan bagi 
siswa. 
     
3 Guru bersama siswa memilih level 
masalah yang ada dan memilih 
masalah manakah yang sekiranya 
perlu ditindaklanjuti untuk 
diselesaikan. 
     
4 Guru menyediakan situasi atau 
masalah yang dapat memfasilitasi 
siswa menerapkan pengetahuan 
yang ditemukannya. 








AKTIVITAS YANG DI AMATI 
Skala Nilai Jumlah 
Skor 
4 3 2 1 
Persentase (%)  
Kategori  
 
Keterangan Skala Nilai Aktivitas Guru: 
 
1. Angka 4 untuk prediket Baik    
2. Angka 3 untuk prediket Cukup Baik  
3. Angka 2 untuk prediket Kurang Baik 














OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN SITUATION-BASED LEARNING 
 
Nama Praktikan  : Agus Rialdi 
Hari/Tanggal  : 25 Februari 2021 
Pokok Bahasan : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
keliling dan luas bangun datar 
Siklus/Pertemuan  : 2/4 
Petunjuk : Isilah dengan memberi tanda checklist (√) pada 





AKTIVITAS YANG DI AMATI 
Skala Nilai Jumlah 
Skor 
4 3 2 1 
1 Guru membuat/mengkreasi situasi 
matematis yang dapat merangsang 
siswa untuk bertanya dalam 
konteks pertanyaan matematis. 
     
2 Guru membimbing siswa dengan 
memberikan arahan/petunjuk untuk 
mengamati dan menggali informasi 
apa saja yang terdapat pada situasi 
yang disajikan sehingga 
menimbulkan pertanyaan bagi 
siswa. 
     
3 Guru bersama siswa memilih level 
masalah yang ada dan memilih 
masalah manakah yang sekiranya 
perlu ditindaklanjuti untuk 
diselesaikan. 
     
4 Guru menyediakan situasi atau 
masalah yang dapat memfasilitasi 
siswa menerapkan pengetahuan 
yang ditemukannya. 








AKTIVITAS YANG DI AMATI 
Skala Nilai Jumlah 
Skor 
4 3 2 1 
Persentase (%)  
Kategori  
 
Keterangan Skala Nilai Aktivitas Guru: 
 
1. Angka 4 untuk prediket Baik    
2. Angka 3 untuk prediket Cukup Baik  
3. Angka 2 untuk prediket Kurang Baik 
















PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN SITUATION-BASED LEARNING 
 
1. Guru membuat/mengkreasi situasi matematis yang dapat merangsang siswa 
untuk bertanya dalam konteks pertanyaan matematis. 
Baik : Apabila guru membuat/mengkreasi situasi matematis yang 
dapat merangsang siswa untuk bertanya dalam konteks 
pertanyaan matematis yang sulit. 
Cukup Baik : Apabila guru membuat/mengkreasi situasi matematis yang 
dapat merangsang siswa untuk bertanya dalam konteks 
pertanyaan matematis yang mudah. 
Kurang Baik : Apabila guru membuat/mengkreasi situasi matematis hanya 
dapat merangsang siswa bertanya diluar konteks pertanyaan 
matematis. 
Tidak Baik : Apabila guru tidak membuat/mengkreasi situasi matematis 
yang dapat merangsang siswa untuk bertanya dalam konteks 
pertanyaan matematis. 
  
2. Guru membimbing siswa dengan memberikan arahan/petunjuk untuk 
mengamati dan menggali informasi apa saja yang terdapat pada situasi yang 
disajikan sehingga menimbulkan pertanyaan bagi siswa. 
Baik : Apabila guru membimbing siswa dengan memberikan 
arahan/petunjuk untuk mengamati dan menggali informasi 
apa saja yang terdapat pada situasi yang disajikan sehingga 
menimbulkan pertanyaan bagi siswa. 
Cukup Baik : Apabila guru membimbing siswa dengan memberikan 




apa saja yang terdapat pada situasi yang disajikan sehingga 
menimbulkan cukup pertanyaan bagi siswa. 
Kurang Baik : Apabila guru membimbing siswa dengan memberikan 
arahan/petunjuk kurang jelas untuk mengamati dan menggali 
informasi apa saja yang terdapat pada situasi yang disajikan 
sehingga menimbulkan kurangnya pertanyaan bagi siswa. 
Tidak Baik : Apabila guru tidak membimbing siswa dengan memberikan 
arahan/petunjuk yang tepat untuk mengamati dan menggali 
informasi apa saja yang terdapat pada situasi yang disajikan 
sehingga tidak menimbulkan pertanyaan bagi siswa. 
 
3. Guru bersama siswa memilih level masalah yang ada dan memilih masalah 
manakah yang sekiranya perlu ditindaklanjuti untuk diselesaikan. 
Baik : Apabila guru bersama siswa memilih level masalah yang ada 
dan memilih masalah manakah yang sekiranya perlu 
ditindaklanjuti untuk diselesaikan. 
Cukup Baik : Apabila guru bersama siswa kurang bisa mengkategorikan 
level masalah yang ada dan memilih masalah manakah yang 
sekiranya perlu ditindaklanjuti untuk diselesaikan. 
Kurang Baik : Apabila hanya salah satu guru/siswa memilih level masalah 
yang ada sehingga tidak jelas masalah manakah yang 
sekiranya perlu ditindaklanjuti untuk diselesaikan. 
Tidak Baik : Apabila guru bersama siswa tidak memilih level masalah 
yang ada dan membiarkan siswa memilih masalah yang akan 
diselesaikan. 
 
4. Guru menyediakan situasi atau masalah yang dapat memfasilitasi siswa 




Baik : Apabila guru menyediakan situasi atau masalah yang dapat 
memfasilitasi siswa menerapkan pengetahuan yang 
ditemukannya. 
Cukup Baik : Apabila guru menyediakan situasi atau masalah yang cukup 
memfasilitasi siswa menerapkan pengetahuan yang 
ditemukannya. 
Kurang Baik : Apabila guru menyediakan situasi atau masalah yang kurang 
memfasilitasi siswa menerapkan pengetahuan yang 
ditemukannya. 
Tidak Baik : Apabila guru menyediakan situasi atau masalah yang tidak 







LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENERAPKAN 
MODEL PEMBELAJARAN SITUATION-BASED LEARNING 
 
Hari/tanggal  : 4 Februari 2021 
Pertemuan ke/siklus : 1/1 
Pokok Bahasan  : Keliling Bangun Datar 
Petunjuk Observasi :  
1. Berilah angka pada kolom yang disediakan sesuai dengan aspek-aspek 
penilaian aktivitas siswa dalam pembelajaran 
2. Kriteria angka  4 = Baik 
 3 = cukup Baik 
 2 = Kurang Baik 






Indikator Aktivitas Siswa  
Skor 
A B C D 
1 Siswa 001      
2 Siswa 002      
3 Siswa 003      
4 Siswa 004      
5 Siswa 005      
6 Siswa 006      
7 Siswa 007      
8 Siswa 008      
9 Siswa 009      
10 Siswa 010      
11 Siswa 011      
12 Siswa 012      
13 Siswa 013      
14 Siswa 014      
15 Siswa 015      
16 Siswa 016      
17 Siswa 017      








Indikator Aktivitas Siswa  
Skor 
A B C D 
19 Siswa 019      
20 Siswa 020      
21 Siswa 021      
22 Siswa 022      
Jumlah      
Rata-rata      
Kategori  
 
Keterangan indikator aktivitas siswa: 
1) Siswa mengobservasi dan mengidentifikasi materi ajar dari situasi 
matematis yang disajikan guru 
2) Siswa menyelidiki dan menduga situasi yang disajikan oleh guru dan 
menebak informasi apa saja yang dapat digali dari situasi tersebut, 
kemudian merubahnya menjadi kalimat tanya. 
3) Siswa membuat strategi penyelesaian yang mungkin untuk memecahkan 
masalah yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. 
4) Siswa menyelesaikan masalah berdasarkan, aturan, serta rumus (yang 
telah ditemukan) tersebut dalam pembelajaran yang telah dilalui. 
 









LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENERAPKAN 
MODEL PEMBELAJARAN SITUATION-BASED LEARNING 
 
Hari/tanggal  : 11 Februari 2021 
Pertemuan ke/siklus : 2/1 
Pokok Bahasan  : Luas Bangun Datar 
Petunjuk Observasi :  
1. Berilah angka pada kolom yang disediakan sesuai dengan aspek-aspek 
penilaian aktivitas siswa dalam pembelajaran 
2. Kriteria angka :  4 = Baik 
3 = cukup Baik 
2 = Kurang Baik 






Indikator Aktivitas Siswa  
Skor 
A B C D 
1 Siswa 001      
2 Siswa 002      
3 Siswa 003      
4 Siswa 004      
5 Siswa 005      
6 Siswa 006      
7 Siswa 007      
8 Siswa 008      
9 Siswa 009      
10 Siswa 010      
11 Siswa 011      
12 Siswa 012      
13 Siswa 013      
14 Siswa 014      
15 Siswa 015      
16 Siswa 016      
17 Siswa 017      
18 Siswa 018      
19 Siswa 019      
20 Siswa 020      








Indikator Aktivitas Siswa  
Skor 
A B C D 
22 Siswa 022      
Jumlah      
Rata-rata      
Kategori  
 
Keterangan indikator aktivitas siswa: 
1) Siswa mengobservasi dan mengidentifikasi materi ajar dari situasi 
matematis yang disajikan guru 
2) Siswa menyelidiki dan menduga situasi yang disajikan oleh guru dan 
menebak informasi apa saja yang dapat digali dari situasi tersebut, 
kemudian merubahnya menjadi kalimat tanya. 
3) Siswa membuat strategi penyelesaian yang mungkin untuk memecahkan 
masalah yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. 
4) Siswa menyelesaikan masalah berdasarkan, aturan, serta rumus (yang 
telah ditemukan) tersebut dalam pembelajaran yang telah dilalui. 
  









LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENERAPKAN 
MODEL PEMBELAJARAN SITUATION-BASED LEARNING 
 
Hari/tanggal  : 18 Februari 2021 
Pertemuan ke/siklus : 3/2 
Pokok Bahasan  : Luas Gabungan Bangun Datar 
Petunjuk Observasi :  
1. Berilah angka pada kolom yang disediakan sesuai dengan aspek-aspek 
penilaian aktivitas siswa dalam pembelajaran 
2. Kriteria angka  4 = Baik 
3 = cukup Baik 
2 = Kurang Baik 






Indikator Aktivitas Siswa  
Skor A B C D 
1 Siswa 001      
2 Siswa 002      
3 Siswa 003      
4 Siswa 004      
5 Siswa 005      
6 Siswa 006      
7 Siswa 007      
8 Siswa 008      
9 Siswa 009      
10 Siswa 010      
11 Siswa 011      
12 Siswa 012      
13 Siswa 013      
14 Siswa 014      
15 Siswa 015      
16 Siswa 016      
17 Siswa 017      
18 Siswa 018      
19 Siswa 019      
20 Siswa 020      
21 Siswa 021      








Indikator Aktivitas Siswa  
Skor A B C D 
Jumlah      
Rata-rata      
Kategori  
 
Keterangan indikator aktivitas siswa: 
1) Siswa mengobservasi dan mengidentifikasi materi ajar dari situasi 
matematis yang disajikan guru 
2) Siswa menyelidiki dan menduga situasi yang disajikan oleh guru dan 
menebak informasi apa saja yang dapat digali dari situasi tersebut, 
kemudian merubahnya menjadi kalimat tanya. 
3) Siswa membuat strategi penyelesaian yang mungkin untuk memecahkan 
masalah yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. 
4) Siswa menyelesaikan masalah berdasarkan, aturan, serta rumus (yang 
telah ditemukan) tersebut dalam pembelajaran yang telah dilalui. 
 








LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENERAPKAN 
MODEL PEMBELAJARAN SITUATION-BASED LEARNING 
 
Hari/tanggal  : 25 Februari 2021 
Pertemuan ke/siklus : 4/2 
Pokok Bahasan : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
keliling dan luas bangun datar 
Petunjuk Observasi :  
1. Berilah angka pada kolom yang disediakan sesuai dengan aspek-aspek 
penilaian aktivitas siswa dalam pembelajaran 
2. Kriteria angka: 4 = Baik 
3 = cukup Baik 
2 = Kurang Baik 





Indikator Aktivitas Siswa  
Skor A B C D 
1 Siswa 001      
2 Siswa 002      
3 Siswa 003      
4 Siswa 004      
5 Siswa 005      
6 Siswa 006      
7 Siswa 007      
8 Siswa 008      
9 Siswa 009      
10 Siswa 010      
11 Siswa 011      
12 Siswa 012      
13 Siswa 013      
14 Siswa 014      
15 Siswa 015      
16 Siswa 016      
17 Siswa 017      
18 Siswa 018      
19 Siswa 019      
20 Siswa 020      
21 Siswa 021      








Indikator Aktivitas Siswa  
Skor A B C D 
Jumlah      
Rata-rata      
Kategori  
 
Keterangan indikator aktivitas siswa: 
1) Siswa mengobservasi dan mengidentifikasi materi ajar dari situasi 
matematis yang disajikan guru 
2) Siswa menyelidiki dan menduga situasi yang disajikan oleh guru dan 
menebak informasi apa saja yang dapat digali dari situasi tersebut, 
kemudian merubahnya menjadi kalimat tanya. 
3) Siswa membuat strategi penyelesaian yang mungkin untuk memecahkan 
masalah yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. 
4) Siswa menyelesaikan masalah berdasarkan, aturan, serta rumus (yang 
telah ditemukan) tersebut dalam pembelajaran yang telah dilalui. 
 









Tes Pemahaman Konsep Pra-Siklus 
Nama Sekolah  : SDM 014 Pulau Payung 
Hari/Tanggal  : 14 September 2020 
Kelas/Semester : IV/II (Dua) 
No Indikator Soal Kunci Jawaban 
1. Menyatakan 
ulang konsep 
Jelaskan apa yang 
dimaksud dengan bangun 
datar! 
Bangun datar adalah, 
bagian dari bidang datar 








Jelaskan mengapa persegi, 
persegi panjang dan 
segitiga termasuk bangun 
datar! 
Karena persegi, persegi 
panjang dan segitiga 
bagian dari bidang datar 






Apa saja benda-benda 
disekelilingmu yang tidak 
menyerupai bangun datar 
seperti pada gambar di 
atas? 







Hitunglah luas bangun 
datar gabungan berikut! 
 
Bangun I 
8x8=  64  
Bangun II 
8x16= 128  
Jadi luas bangun datar 
tersebut adalah 









Perhatikan gambar berikut! 
 
Jika keliling persegi 
panjang tersebut 120cm, 
ukuran panjangnya 
adalah… cm 
K = 2x (p+l) 
P = k/2 – l 
   = 120/2 – 25 
   = 60 – 25 
   = 35 
6. Mengaplikasik




Mita berlari mengelilingi 
sebuah lapangan berbentuk 
persegi panjang. Panjang 
lapangan tersebut 27 meter 
dan lebarnya 14 meter. Jika 
mita mengelilingi lapangan 
sebanyak 2 kali, berapa 
meter jarak yang ditempuh 
mita. 
Dik: 
P= 27 m 
L= 14 m 
Dit: Jika mita 
mengelilingi lapangan 
sebanyak 2x berapa meter 
jarak yang ditempuh? 
Jawaban: 
K = 2 (P+L) 
K = 2 (27+14) 
K = 2 x 41 
K = 82 
Dengan putaran 2x, berarti 





Kriteria Penilaian : 
NO Nilai Kualifikasi 
1 0-20 Pemahaman kurang sekali 
2 21-40 Pemahaman kurang 
3 41-60 Pemahaman cukup 
4 61-80 Pemahaman baik 
5 81-100 Pemahaman baik sekali 
 
Pulau Payung, 14 September 2020 
Observer   
 
 




Soal Tes Pemahaman Konsep Siklus I 
Nama Sekolah  : SDM 014 Pulau Payung 
Hari/Tanggal  : 15 Februari 2021 
Kelas/Semester : IV/II (Dua) 




Jelaskan apa yang 
dimaksud dengan keliling 
dan luas bangun datar? 
Keliling adalah jumlah 
panjang seluruh sisi yang 
mengelilingi bangun tersebut, 
sedangkan 
Luas adalah besarnya daerah 
yang dibatasi oleh sisi-sisi 











berikut! Apa saja ciri-ciri 
dan perbedaan kedua 






Persegi memiliki semua sisi 
yang sama, sedangkan persegi 
panjang hanya sisi yang 
berlawan yang sama 
Persamaan: 
Persegi dan persegi panjang, 
keduanya sama-sama 






Apa saja benda-benda 
disekitarmu yang 
menyerupai bangun datar 
persegi dan persegi 
panjang.? 
Meja, papan tulis, 









Sebuah kolam ikan 
berbentuk segitiga siku-
siku dengan ukuran 
seperti gambar disamping. 




L = ½ a x t 
    = ½ 18 x 27 
   = 9 x 27 












Luas sebuah persegi 
panjang adalah 120cm, 
jika lebar persegi panjang 
tersebut 8cm, berapakah 
ukuran panjang persegi 
panjnag tersebut? 
L = P x L 
P  = L : P  
    = 120 : 8 







Sebuah taman bermain 
berbentuk seperti segitiga 
sama kaki. Panjang 
alasnya adalah 25 m dan 
sisi miringnya adalah 20 
m. Taman itu akan 
dibuatkan pagar untuk 
mengelilinya. Berapa 
meter panjang pagar yang 
diperlukan? 
Dik: 
Panjang alas = 25 m 
Sisi miring 20 m 
Dit: panjang pagar? 
Jawab: 
K= s1+s2+s3 
   = 20+25+20 







Kriteria Penilaian : 
NO Nilai Kualifikasi 
1 0-20 Pemahaman kurang sekali 
2 21-40 Pemahaman kurang 
3 41-60 Pemahaman cukup 
4 61-80 Pemahaman baik 
5 81-100 Pemahaman baik sekali 
 
Pulau Payung, 15 Februari 2021 
Observer   
 
 




Soal Tes Pemahaman Konsep Siklus II 
 
Nama Sekolah  : SDM 014 Pulau Payung 
Hari/Tanggal  : 26 Februari 2021 
Kelas/Semester : IV/II (Dua) 
No Indikator Soal Kunci Jawaban 
1. Menyatakan 
ulang konsep  
Ayah Danu adalah seorang 
arsitek. Tugasnya membuat 
rancangan gambar. Saat ayah 
danu membuat rancangan 
gambar. Ayah Danu harus 
mengetahui luas dan keliling 
setiap ruang bangunan yang 
terdiri atas persegi, persegi 
panjang dan segitiga. 
Bagaiamana cara ayah Danu 
untuk menentukan luas 




Persegi = SxS 
Persegi panjang: PxL 










Perhatikan gambar berikut! 






1. Segitiga memilki 3 
sisi 
2. Memiliki 3 titik 
sudut 





dari konsep  
Apa saja benda-benda 
disekitarmu yang 
menyerupai bangun datar 
segitiga? 

















I: Persegi = P x L 
= 14x13 
= 182 cm² 
II: Segitiga = ½ a x t 
= ½ 14 x 22-13 
= 7 x 9 
= 63 cm² 
Jadi luas bangun datar 
gabungan adalah  
= I + II 
= 182cm + 63cm 







Sebuah segitiga mempunyai 
panjang alas 19 cm dan luas 




L= ½ x a x t  
t= 2L : a 
t= 2 x 76 : 19 
t= 152 : 19 








Ayah sedang memperbaiki 
sebuah pintu yang tingginya 
19cm dan kelilingnya 64cm² 
berapa cm lebar pintu 
tersebut? 
 
Dik: Tinggi pintu:19cm 
Keliling: 64cm 
Dit: berapa lebar pintu? 
Jawab:  
K = 2X (P+L) 
L = K/2 - 19 
L = 64 : 2 - 19 
L =  32-19 




Kriteria Penilaian : 
NO Nilai Kualifikasi 
1 0-20 Pemahaman kurang sekali 
2 21-40 Pemahaman kurang 
3 41-60 Pemahaman cukup 
4 61-80 Pemahaman baik 
5 81-100 Pemahaman baik sekali 
 
Pulau Payung, 26 Februari 2021 
Observer 
 





LEMBAR OBSERVASI PEMAHAMAN KONSEP SISWA DENGAN 
MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN 
SITUATION-BASED LEARNING 
 
Hari/tanggal  : 14 September 2020 
Siklus   : Pretest 
Petunjuk : Berilah nilai pada tiap-tiap aktivitas siswa pada kolom A, 




Indikator Pemahaman Konsep Siswa Skor Kategori 
A B C D E F 
1 Siswa 001         
2 Siswa 002         
3 Siswa 003         
4 Siswa 004         
5 Siswa 005         
6 Siswa 006         
7 Siswa 007         
8 Siswa 008         
9 Siswa 009         
10 Siswa 010         
11 Siswa 011         
12 Siswa 012         
13 Siswa 013         
14 Siswa 014         
15 Siswa 015         
16 Siswa 016         







Indikator Pemahaman Konsep Siswa Skor Kategori 
A B C D E F 
18 Siswa 018         
19 Siswa 019         
20 Siswa 020         
21 Siswa 021         
22 Siswa 022         
Jumlah         
Rata-Rata         
 
Keterangan: 
A =  Menyatakan ulang konsep 
B =  Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
C =  Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep 
D =  Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
E =  Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
F =  Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
 
 









LEMBAR OBSERVASI PEMAHAMAN KONSEP SISWA DENGAN 
MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN 
SITUATION-BASED LEARNING 
 
Hari/tanggal  : 15 Februari 2021 
Siklus   : 1 
Petunjuk : Berilah nilai pada tiap-tiap aktivitas siswa pada kolom A, 




Indikator Pemahaman Konsep Siswa Skor Kategori 
A B C D E F 
1 Siswa 001         
2 Siswa 002         
3 Siswa 003         
4 Siswa 004         
5 Siswa 005         
6 Siswa 006         
7 Siswa 007         
8 Siswa 008         
9 Siswa 009         
10 Siswa 010         
11 Siswa 011         
12 Siswa 012         
13 Siswa 013         
14 Siswa 014         
15 Siswa 015         
16 Siswa 016         
17 Siswa 017         







Indikator Pemahaman Konsep Siswa Skor Kategori 
A B C D E F 
19 Siswa 019         
20 Siswa 020         
21 Siswa 021         
22 Siswa 022         
Jumlah         
Rata-Rata         
 
Keterangan: 
A =  Menyatakan ulang konsep 
B =  Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
C =  Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep 
D =  Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
E =  Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
F =  Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
 
 









LEMBAR OBSERVASI PEMAHAMAN KONSEP SISWA DENGAN 
MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN 
SITUATION-BASED LEARNING 
 
Hari/tanggal  : 26 Februari 2021 
Siklus   : 2 
Petunjuk : Berilah nilai pada tiap-tiap aktivitas siswa pada kolom A, 





Indikator Pemahaman Konsep Siswa Skor Kategori 
A B C D E F 
1 Siswa 001         
2 Siswa 002         
3 Siswa 003         
4 Siswa 004         
5 Siswa 005         
6 Siswa 006         
7 Siswa 007         
8 Siswa 008         
9 Siswa 009         
10 Siswa 010         
11 Siswa 011         
12 Siswa 012         
13 Siswa 013         
14 Siswa 014         
15 Siswa 015         
16 Siswa 016         
17 Siswa 017         







Indikator Pemahaman Konsep Siswa Skor Kategori 
A B C D E F 
19 Siswa 019         
20 Siswa 020         
21 Siswa 021         
22 Siswa 022         
Jumlah         
Rata-Rata         
 
Keterangan: 
A =  Menyatakan ulang konsep 
B =  Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
C =  Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep 
D =  Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
E =  Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
F =  Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
 
 
Pulau Payung, 26 Februari 2021 
   Observer 
 
 












Reaksi Terhadap Soal Skor 
Menyatakan 
ulang konsep 
Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi masih 
banyak kesalahan 
2 
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi belum tepat 3 








Tidak dapat mengklasifikasikan objek sesuai 
dengan konsepnya 
1 
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 
konsepnya tetapi masih banyak kesalahan 
2 
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 
konsepnya tetapi belum tepat 
3 
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 






Tidak dapat memberi contoh dan bukan contoh 1 
Dapat memberikan contoh dan bukan contoh tetapi 
masih banyak kesalahan 
2 
Dapat memberikan contoh dan bukan contoh tetapi 
belum tepat 
3 








Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 
representasi matematika (gambar) tetapi belum tepat 
dan tidak menggunakan penggaris 
1 
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 
representasi matematika (gambar) tetapi belum tepat 
2 
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 
representasi matematika (gambar) tetapi tidak 
menggunakan penggaris 
3 
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 
representasi matematika (gambar) dengan tepat 
4 
Mengembangkan 
syarat perlu atau 
Tidak dapat menggunakan atau memilih prosedur 








Dapat menggunakan atau memilih prosedur atau 
operasi yang digunakan tetapi masih banyak 
kesalahan 
2 
Dapat menggunakan atau memilih prosedur atau 
operasi yang digunakan tetapi masih belum tepat 
3 
Dapat menggunakan atau memilih prosedur atau 







Tidak dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
1 
Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
tetapi masih banyak kesalahan 
2 
Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
tetapi belum tepat 
3 
Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur 








1. Guru memberikan apersepsi sebelum pembelajaran 
 
2. Guru membentuk siswa dalam kelompok  
 





4. Guru mengamati dan memberikan penguatan terhadap pemahaman yang 
kurang dimengerti terkait materi 
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